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Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut:
Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama
1 2 3 4
ا alif tidakdilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik dibawah)
ض d}ad d} de (dengan titik dibawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik dibawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
1 2 3 4
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ﻫـ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal dan Diftong
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
4. Ta marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d (  ّ◌ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya ai a dan i َْﻰـ


















a dan garis di
atas
i dan garis di
atas
u dan garis di
atas
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la >
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
Q.S. …(…): 2 = Quran, Surah …, ayat 2
HR =   Hadis Riwayat
SISDIKNAS = Sistem Pendidikan Nasional
RI = Republik Indonesia
UUD = Undang-Undang Dasar
PP = Peraturan Pemerintah
UU = Undang-Undang
RPP = Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
CTL = Contextual Teaching Learning
KTSP = Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
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Nama : Haeriyati Rahman
Nim : 80100211123
Judul Tesis : Analisis Minat, Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Simboro Mamuju
Sulawesi Barat.
Tesis ini membahas tentang analisis minat, motivasi dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 1 Simboro Mamuju Sulawesi
Barat. Pokok permasalahannya adalah (1) Bagaimana upaya yang ditempuh guru
pendidikan agama Islam dalam membangkitkan minat, motivasi dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 1 Simboro Kabupaten
Mamuju Sulawesi Barat? (2) Apa kendala yang dihadapi oleh guru dalam upaya
membangkitkan minat, motivasi dan hasil belajar siswa serta usaha mengatasinya?
Adapun tujuan penelitian ini antara lain memaparkan upaya yang dilakukan
guru bidang studi pendidikan agama Islam dalam meningkatkan minat, motivasi dan
hasil belajar siswa di SMPN 1 Simboro Mamuju. Mengetahui faktor pendukung dan
penghambat peningkatan minat, motivasi dan hasil belajar siswa pada SMPN 1
Simboro Mamuju.
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif
dengan pendekatan manajerial, pendekatan pedagogis, dan pendekatan psikologis.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Data kemudian dikelola dengan mereduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Data tersebut dianalisis secara domain, taksonomi, dan
komponensial. Adapun pengecekan keabsahan datanya dilakukan dengan cara
perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan triangulasi yang digunakan
adalah triangulasi sumber.
Hasil penelitian adalah upaya guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat dalam membangkitkan minat, motivasi
dan hasil belajar siswa adalah memanfaatkan minat-minat yang telah ada pada diri
setiap siswa, melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran agar dapat
membangkitkan minat belajar siswa. Upaya pengembangan motivasi belajar yakni
menggunakan pembelajaran yang komunikatif dan kreatif, memberikan reward,
memberikan hukuman, memberikan nilai secara objektif, memberikan kesempatan
siswa untuk memperbaiki kesalahan, membantu permasalahan siswa, ketaladanan,
menjadikan siswa sebagai peserta belajar aktif. Upaya meningkatkan hasil belajar
siswa antara lain adalah mendisplay hasil karya siswa, menerapkan metode
pembelajaran kooperatif, dan menerapkan sistem pendekatan pembelajaran dengan
kasih sayang, keteladanan. Adapun penghambatnya antara lain adalah (a) kurangnya
media pembelajaran, (b) keadaan atau kondisi siswa yang lingkungannya apatis baik
lingkungan keluarga ataupun lingkungan masyarakat, (c) kurang enaknya kondisi
fisik siswa, frustrasi, materi terlalu sulit, dan persaingan yang tidak sehat bagi
kalangan siswa, (d) guru tidak mendapatkan umpan balik dari siswa, dan lain-lain.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sekolah merupakan lembaga yang dipercaya sebagai tempat untuk menuntut
ilmu. Seseorang yang pernah sekolah akan memiliki wawasan, pengetahuan bahkan
kepribadian yang lebih dari yang lainnya. Oleh karena itu, orang tua yang
menyekolahkan anaknya berharap kelak buah hatinya memiliki nilai lebih dari orang
lain di sekitarnya sehingga bisa dibanggakan. Untuk menjalankan eksistensinya
sebagai lembaga pendidikan, di sekolah terutama di dalam kelas terjadi proses
belajar mengajar.
Belajar dilakukan oleh siswa dan mengajar dilakukan oleh guru. Menurut
para ahli psikologi pendidikan, agar proses belajar mencapai hasil belajar maksimal
maka pelaksanaan pendidikan harus mengetahui hal-hal yang bisa mendukung atau
mempengaruhi proses belajar. Dengan mengetahui hal tersebut, para pelaksana
pendidikan bisa saling mengerti serta bersama-sama menciptakan formulasi yang
tepat dalam melaksanakan proses belajar mengajar.
Para ahli psikologi menyebutkan bahwa salah satu hal yang bisa
mempengaruhi hasil belajar seorang siswa adalah minat dan motivasi. Seseorang
yang mempunyai minat dan motivasi terhadap suatu mata pelajaran dengan
sendirinya akan merasa senang dalam mengikuti mata pelajaran tersebut. Suasana
yang seperti ini akan memudahkan materi pelajaran masuk dalam pikiran dan
pemahaman siswa. Hal tersebut terjadi karena adanya minat dan motivasi pada diri
siswa sehingga dapat memusatkan perhatiannya secara intensif terhadap sesuatu
yang diminatinya itu. Akhirnya siswa yang memiliki minat dan motivasi belajar
2memiliki prestasi yang lebih baik dibanding siswa yang tidak berminat dan
termotivasi belajar.
Sebaliknya seorang siswa yang tidak memiliki minat dan motivasi belajar
maka perhatiannya terhadap suatu mata pelajaran menjadi kurang, bahkan akan
merasa bosan atau malas mengikuti pelajaran karena tidak ada minat dan motivasi.
Oleh karena itu, hasil belajarnya pun termasuk rendah. Dia memang mungkin bisa
saja tetap duduk, melihat dan mendengarkan gurunya mengajar, namun hatinya
belum tentu sejalan dengan mata dan telingaya, akhirnya proses belajar yang
dilakukannya hanya sebatas angin lalu saja. Akibatnya hasil belajarnya kurang
memuaskan atau bahkan gagal.
Minat, motivasi dan hasil belajar merupakan suatu keadaan dimana seseorang
mempunyai perhatian terhadap satu objek yang sesuai dengan keinginan dan
mempelajari maupun membuktikannya lebih lanjut tentang objek tertentu dengan
pengertian adanya kecenderungan untuk berhubungan lebih aktif terhadap objek
tersebut.1 Jadi minat memiliki hubungan yang tak terpisahkan dengan motivasi
karena adanya kebutuhan sehingga minat bisa disebut sebagai gejala motivasi yang
pokok. Proses belajar mengajar akan berjalan dengan lancar kalau disertai dengan
minat dan motivasi. Minat dan motivasi diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi
apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan
dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri,2 Maka melalui minat
dan motivasi itulah kemudian melahirkan usaha yang dapat memberikan hasil sesuai
dengan yang dicita-citakan.
1Bimo Walgito, Psikologi Umum. (Yogyakarta: Fak Psikologi UGM, 2003), h. 38.
2A.M. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Siswa. (Jakarta: Rajawali Prss, 2000),
h. 78.
3Minat dan motivasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil
belajar dan terjadi pada setiap orang. Dengan adanya minat dan motivasi belajar,
maka seorang siswa akan bersifat aktif dalam belajar. Minat dan motivasi bukanlah
suatu sifat pembawaan yang tertutup sejak lahir, namun minat dan motivasi dapat
berubah, dibangkitkan dan dipelihara.3 Sumber lain mengatakan bahwa pengalaman
yang dapat membangkitkan minat dan motivasi belajar adalah pengalaman-
pengalaman yang sesuai dengan kebutuhan.4
Oleh karena itu, guru bidang studi pendidikan agama Islam harus mempunyai
strategi dalam mengajar yang dapat diterapkan dalam kegiatan pengajaran. Ini
dimaksudkan agar minat dan motivasi  belajar siswa dapat tumbuh dan bangkit
terhadap pelajaran yang diajarkan guru pendidikan agama Islam. Guru pendidikan
agama Islam diharapkan mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar sehingga
hasil belajar pendidikan agama Islam siswa dapat meningkat seperti pata mata
pelajaran lainnya. Akan tetapi jika sebaliknya, maka rasa malas belajar akan muncul
dan juga pembelajaran yang diberikan guru jadi kurang optimal, karena salah satu
faktor berjalannya proses pembelajaran adalah adanya minat dan motivasi belajar
yang dimiliki siswa.
Minat dan motivasi belajar bagi siswa merupakan faktor utama yang
menentukan derajat keaktifan belajar siswa untuk mencapai hasil belajar maksimal.
Karena minat dan motivasi yang terealisasi ke dalam kegiatan belajar akan
melahirkan suatu hasil yang memuaskan dan hal itu menjadi suatu sifat yang relatif
menetap pada diri seseorang. Minat dan motivasi itu besar pengaruhnya terhadap
3M. Arfin, Psikologi dan Beberapa Aspek Kehidupan Ruhaniyah Manusia. (Jakarta: Bulan
Bintang, 2004), h. 54.
4M. Arfin, Psikologi dan Beberapa Aspek Kehidupan Ruhaniyah Manusia., h. 57.
4kegiatan belajar sebab dengan minat dan motivasi seseorang akan melakukan
sesuatu yang diminatinya akibat adanya dorongan atau motivasi. Demikian pula
sebaliknya, seseorang tidak akan melakukan sesuatu kalau tidak ada minat dan tidak
ada motivasi. Mursell dalam bukunya Successful Teaching memberikan suatu
klasifikasi yang berguna bagi guru dalam memberikan pelajaran kepada siswa,
sebagaimana dikutip Moh. Uzer Usman bahwa anak memiliki minat dan motivasi
belajar sehingga dapat mencapai hasil yang memuaskan. Dengan demikian, pada
hakikatnya setiap siswa berminat dan termotivasi untuk belajar, karenanya guru
hendaknya berusaha membangkitkan minat dan motivasi siswa untuk belajar
sehingga dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan.5
Jadi, dapat dikatakan bahwa minat ini terkait dengan usaha, semisal seorang
menaruh minat pada pelajaran pendidikan agama Islam tentu ia akan berusaha
semaksimal mungkin untuk menguasainya, sebaliknya orang yang kurang berminat,
ia kurang berusaha bahkan akan mengabaikannya. Sebagaimana firman Allah swt
dalam QS. al-Najm/53/39.
     
Terjemahnya:
Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya.6
Ayat di atas mengingatkan bahwa seseorang tidak akan mendapatkan sesuatu
berdasarkan jerih payahnya. Oleh karena itu, jika seorang siswa akan mendapatkan
hasil belajar yang memuaskan, sudah tentu harus berusaha belajar dan belajar. Dalam
5Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
h. 23.
6Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahnya. (Semarang: Toha Putra, 2001),
h. 874.
5aktivitas belajar, siswa tentu membutuhkan bimbingan dan arahan sebagai bagian
dari motivasinya untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar baik dalam lingkungan
rumah tangga maupun dalam lingkungan sekolah.
Guru harus menguasai bahan yang diajarkan dan menguasai strategi belajar
mengajar. Kemampuan dan keterampilan guru dalam hal menggunakan strategi
belajar mengajar menjadi salah satu faktor sehingga minat dan motivasi belajar
siswa pada materi pelajaran yang diajarkan guru dapat bangkit dan mancapai hasil
belajar yang memuaskan. Secara akademik, sebenarnya proses belajar mengajar
melibatkan interaksi yang unik, yaitu interaksi antara guru dan siswa, serta antara
siswa dengan siswa. Proses belajar terjadi apabila ada interaksi antara guru dengan
siswa dan antara siswa dengan siswa.
Dalam interaksi ini guru “berfungsi sebagai pengajar, sedangkan siswa
berperan sebagai orang yang belajar. Oleh karena itu, terjalinnya interaksi edukasi
antara guru dan siswa tentu akan membangkitkan minat dan motivasi siswa
belajar”.7 Demikian pula sebaliknya, “jika interaksi edukatif itu tidak berjalan dalam
arti guru hanya masuk kelas menerangkan dan memberikan tugas kepada siswa tanpa
interaksi secara timbal balik, maka proses pembelajaran sulit terwujud secara aktif,
efektif dan efisien”.8 Kutipan ini menggambarkan bahwa terjalinnya komunikasi
interaktif antara siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran akan melahirkan
motivasi belajar dan membangkitkan minat belajar siswa yang pada akhirnya siswa
dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan.
7Lihat, T. Aritongan, Keke. Minat dan Motivasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,
“Jurnal Pendidikan Penabur” No.10/Tahun Ke-7/Juni 2008, diakses tanggal 25 Oktober 2013.
8Lihat, T.Aritongan, Keke. Minat dan Motivasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,
“Jurnal Pendidikan Penabur” No.10/Tahun Ke-7/Juni 2008, diakses tanggal 25 Oktober 2013.
6Agar pelaksanaan proses pembelajaran khususnya pada materi pendidikan
agama Islam dapat berjalan dengan baik, maka guru bidang studi pendidikan agama
Islam perlu mempertahankannya melalui peningkatan minat dan motivasi belajar
sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang tinggi. Akan tetapi jika
sebaliknya, siswa acuh tak acu terhadap proses pembelajaran pendidikan agama
Islam, menjadi indikasi bahwa keadaan siswa tersebut sedang tidak ada minat dan
motivasi untuk belajar pendidikan agama Islam yang sedang berlangsung. Oleh
karena itu, menjadi tugas guru bidang studi pendidikan agama Islam untuk
membangkitkan dan meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, sehingga dapat
mencapai hasil belajar yang maksimal.
Kondisi belajar yang efektif adalah adanya minat dan motivasi serta
perhatian siswa dalam belajar. Minat dan motivasi ini besar sekali pengaruhnya
terhadap hasil belajar sebab dengan minat dan motivasi seseorang akan melakukan
sesuatu yang diminatinya. Misalnya seorang siswa menaruh minat terhadap bidang
studi pendidikan agama Islam, maka ia akan berusaha untuk mengetahui banyak
tentang pendidikan agama Islam. Namun jika minat saja yang ada, dorongan tidak
ada siswa tersebut pun akan kurang bergairah untuk mendalami dan mempelajari
pendidikan agama Islam itu. Akan tetapi, jika minat dan dorongan atau motivasi
belajar ada pada siswa bersangkutan, maka tentu kondisi belajar akan menjadi
optimal, efektif, dan efisien.
Moh. Uzer Usman dalam mengutip James mengemukakan bahwa minat dan
motivasi belajar siswa merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan
belajar siswa. Jadi, efektif merupakan faktor yang menentukan keterlibatan siswa
7secara aktif dalam kegiatan belajar.9 Belajar merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dalam kehidupan manusia terutama siswa. Belajar tidak hanya
melibatkan penguasaan suatu kemampuan atau masalah akademik baru, tetapi juga
perkembangan psikologis siswa berupa emosi, interaksi sosial, minat dan motivasi
dan perkembangan kepribadian siswa.10
Kimble dalam kutipan Netty Hartati, menuturkan bahwa belajar adalah
perubahan perilaku yang relatif permanen yang merupakan hasil dari pengalaman.11
Kutipan ini mengindikasikan bahwa belajar adalah proses mendapatkan pengetahuan
yang kemudian dapat mengubah perilakunya yang relatif permanen.12 Belajar yang
tadinya belum tahu setelah melalui proses belajar maka ia menjadi tahu.13 Dengan
demikian, bila diterapkan di sekolah, belajar merupakan sikap yang patut dimiliki
oleh siswa, karena siswa merupakan seorang pelajar dan guru sebagai pengajar.
Seorang guru mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran, karena
pada dasarnya peran seorang guru adalah membantu siswa mengubah perilakunya
sesuai dengan tujuan. Selain itu guru juga bertanggung jawab atas hasil kegiatan
belajar siswa khususnya melalui interaksi belajar mengajar.14 Sebagai seorang
pendidik atau pengajar guru harus mampu menciptakan suasana dan kondisi belajar
yang sebaik-baiknya dengan menggunakan berbagai macam metode agar siswa dapat
9Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional., h. 22.
10Netty Hartati, et. al., Islam dan Psikologi. (Edisi I; Cet. 2; Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2005), h. 53.
11Netty Hartati, et. al., Islam dan Psikologi., h. 53.
12Agus Supriyono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. (Jakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), h. 3.
13A.M. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali Pers, 2001),
h. 23.
14A.M. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar., h. 8.
8mencapai hasil belajar secara maksimal. Dalam proses pembelajaran metode
mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya mencapai tujuan, karena
metode merupakan suatu cara atau jalan yang ditempuh sesuai dan serasi untuk
menyajikan suatu materi pelajaran sehingga akan tercapai tujuan pembelajaran yang
efektif dan efisien sesuai dengan yang diharapkan.15
Di dalam proses pembelajaran terdapat beberapa metode pembelajaran, salah
satunya yaitu metode drill, metode ini merupakan suatu cara mengajar dengan
memberikan latihan-latihan, yang bermaksud agar pengetahuan dan kecakapan
tertentu dapat dimiliki dan dikuasai sepenuhnya oleh siswa.16 Jika diperhatikan tugas
seorang guru sangatlah berat, di dalam tugasnya guru dituntut harus tahu dan faham
akan siswanya, khususnya dalam aspek psikologi, seperti minat, motivasi dan hasil
belajar siswa. Seorang guru yang paham minat, motivasi dan hasil belajar siswa
menjadi mudah baginya menerapkan strategi pembelajaran yang dapat merangsang
dan mendorong timbulnya semangat belajar bagi siswa.17
Minat, motivasi dan hasil belajar merupakan suatu landasan yang paling
meyakinkan demi keberhasilan suatu proses belajar. Jika seorang siswa memiliki
minat, motivasi dan hasil belajar yang baik (memuaskan) dalam pembelajaran
khususnya dalam materi pendidikan agama Islam, maka siswa tersebut terindikasi
bahwa ia dengan cepat mengerti, mengingat, dan mampu mengamalkannya. Minat
dan motivasi yang timbul dari siswa merupakan faktor pendorong bagi siswa dalam
15A.M. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar., h. 21.
16Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM. (Semarang: Rasail
Media Group, 2008), h. 8.
17Syaifuddin, “Analisis Hasil Belajar Siswa SMP Negeri 14 Yogyakarta”, dalam Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 2 Nomor 11 Tahun 2013, diakses tanggal 28 Oktober 2013.
9melaksanakan kegiatan belajar sehingga dapat mencapai hasil yang baik. Jadi dapat
diambil kesimpulan bahwa minat dan motivasi belajar itu sangat penting dalam
proses belajar siswa, khususnya dalam mengembangkan proses pembelajaran,18 agar
hasil belajar yang tinggi dapat dicapai siswa. Asumsi ini menggambarkan bahwa
hasil belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil kegiatgan belajar, yang lahir
karena adanya minat dan motivasi dimiliki untuk belajar.
Berdasarakan hasil pengamatan sementara peneliti di SMPN 1 Simboro
Kabupaten Mamuju Propinsi Sulawesi Barat saat berlangsungnya proses
pembelajaran pendidikan agama Islam, strategi atau metode pembelajaran yang
diterapkan guru pendidikan agama Islam selama ini lebih ditekankan pada metode
penghafalan. Akibatnya siswa kurang memahami kegunaan dan manfaat dari apa
yang telah dipelajari dalam materi pendidikan agama Islam yang menyebabkan tidak
adanya minat dan motivasi siswa untuk belajar pendidikan agama Islam, sehingga
hasil belajar pendidikan agama Islam termasuk rendah jika dibandingkan dengan
mata pelajaran lainnya. Melihat kenyataan yang ada di lapangan, sebagian besar
teknik dan suasana pengajaran di SMPN 1 Simboro Kabupaten Mamuju Propinsi
Sulawesi Barat yang digunakan guru cenderung monotong dan membosankan,
sehingga menurunkan minat dan motivasi siswa untuk belajar. Kondisi ini
berdampak pada konsentrasi belajar siswa. Untuk menjawab persoalan tersebut perlu
diterapkan suatu cara alternatif mempelajari pendidikan agama Islam yang kondusif
dengan suasana yang cenderung rekreatif sehingga dapat menimbulkan minat belajar
18Wayan Nur Kancana, et. al., Evaluasi Pendidikan. (Surabaya: Usaha Nasional, 2000),
h. 230.
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dan merangsang motivasi belajar siswa untuk mengembangkan potensi kreativitas
melalui aktivitas belajarnya.
Namun demikian, kondisi pembelajaran yang ada di SMPN 1 Simboro
Kabupaten Mamuju khususnya kondisi belajar pendidikan agama Islam walaupun
tergolong kurang efektif karena kurangnya minat dan perhatian siswa dalam bidang
studi pendidikan agama Islam. Padahal minat yang merupakan suatu sifat psikis
yang cerderung menetap, dapat dibangkitkan melalui peningkatan semangat belajar
siswa. Upaya tersebut tentu menjadi tugas guru mata pelajaran pendidikan agama
Islam, sebab aktif tidaknya siswa dalam aktivitas pembelajaran pendidikan agama
Islam tergantung bagaimana upaya yang dilakukan guru, termasuk upayanya dalam
rangka mengkombinasikan berbagai metode dan strategi pembelajaran dengan
melibatkan siswa.
Keterlibatan siswa dalam pembelajaran erat kaitannya dengan sifat-sfat
siswa, baik yang bersifat kognitif seperti kecerdasan dan bakat maupun yang bersifat
afektif seperti motivasi, rasa percaya diri, dan minatnya. Sedangkan motivasi yang
terkadang disamakan dengan motif, menggambarkan bahwa terdapat daya dalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk melakuk sesuatu, atau keadaan seseorang atau
organisme yang menyebabkan kesiapannya untuk memulai serangkaian tingkah laku
atau perbuatan, termasuk di dalamnya pada aktivitas belajar. Tugas guru salah satu
diantaranya adalah membangkitkan motivasi siswa sehingga siswa mau melakukan
kegiatan belajar. Motivasi dapat timbul dari dalam diri individu dan dapat pula
timbul akibat pengaruh dari luar dirinya, yang lebih dikenal motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik.19
19Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional., h. 24.
11
Selama berlangsungnya observasi, peneliti menemukan suatu indikasi di
mana kondisi pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 1 Simboro Kabupaten
Mamuju Propinci Sulawesi Barat yang kurang optimal disebabkan karena kurangnya
perhatian atau minat dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam. Kondisi lain adalah masih terdapatnya siswa yang malas, mengantuk
dan suka minggat (bolos) pada jam pelajaran pendidikan agama Islam. Yang
memprihatinkan adalah kurangnya minat dan motivasi belajar siswa SMPN 1
Simboro Mamuju Sulawesi Barat, ini menunjukan kurangnya kreativitas guru dalam
mencipatakan kondisi dan model belajar yang baik dan nyaman bagi siswa SMPN 1
Simboro Mamuju Sulawesi Barat. Selain itu masih kurangnya upaya guru SMPN 1
Simboro Mamuju Sulawesi Barat dalam membantu kesulitan dan permasalahan
siswanya dalam meningkatkan minat, motivasi dan hasil belajarnya.
Di samping itu, juga ada indikasi bahwa guru pendidikan agama Islam kurang
memberikan kesempatan kepada siswa yang lamban dalam menerima dan mencerna
pertanyaan pada saat kegiatan pembelajaran sehingga mereka merasa kurang
dihargai dalam kelas. Sebaliknya tidak jarang guru pendidikan agama Islam yang
tidak mampu menerima ide-ide atau pendapat siswa yang tergolong cepat dalam
menerima pelajaran dimana pendapat mereka diluar jangkauan dan wawasan guru
yang bersangkutan. Persoalan semacam ini harus dipahami secara cermat oleh
segenap pengelola lembaga pendidikan. Artinya bahwa tidak jarang ditemui guru
terutama guru pendidikan agama Islam gagal membangkitkan semangat atau minat
dan motivasi belajar siswa terutama pada bidang studi pendidikan agama Islam,
sehingga hasil belajar siswa rendah.
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Asumsi tersebut menggambarkan kurangnya kreativitas guru bersangkutan
sehingga tidak mampu memunculkan atau membangkitkan semangat belajar atau
minat dan motivasi belajar siswa, sehingga hasil belajar yang dicapai rendah.
Kreativitas guru dalam proses pembelajaran dan hubungannya dengan minat dan
motivasi belajar siswa dalam penelitian ini akan dilihat dari berbagai faktor antara
lain adalah penerapan metode mengajar serta kendala yang dihadapi guru, sehingga
hasil belajar pendidikan agama Islam bagi siswa di SMPN 1 Simboro Mamuju
Sulawesi Barat tergolong rendah jika dibandingkah hasil belajar yang dicapai siswa
pada mata pelajaran lainnya. Guru pendidikan agama Islam perlu mencari jalan
sebagai upaya meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa guna mencapai hasil
belajar yang memuaskan.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Ada empat pusat minat yang pada umumnya dimiliki oleh setiap orang, yaitu
minat terhadap makanan, minat pada perlindungan terutama terhadap pengaruh
iklim (pakaian dan rumah), mempertahankan diri terhadap macam-macam bahaya
dan musuh, bekerjasama dalam olah raga. Namun demikian untuk lebih detilnya
tentang apa yang akan disajikan dan diteliti maka berikut akan dipaparkan fokus
penelitian.
Untuk lebih memfokuskan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka
dalam penelitian ini difokuskan pada aktivitas guru pendidikan agama Islam
khususnya di SMPN 1 Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat.
Fokus penelitian yang dimaksud adalah:
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a. Upaya yang ditempuh guru pendidikan agama Islam dalam membangkitkan
minat, motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam di SMPN 1 Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat.
b. Kendala yang dihadapi oleh guru dalam upaya membangkitkan minat, motivasi
dan hasil belajar siswa serta usaha mengatasinya.
2. Deskripsi Fokus
Untuk menghindari kekeliruan dalam menginterpretasi arti dan makna yang
tercakup dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan beberapa istilah yang
berkaitan dengan judul penelitian karena memiliki arti dan makna lebih dari satu,
berikut ini:
Ada dua deskripsi fokus dalam penelitian ini yakni:
a. Analisis terhadap pembangkitan minat dan motivasi belajar pendidikan agama
Islam oleh siswa melalui media dan strategi pembelajaran yang dapat merangsang
munculnya minat dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam di SMPN 1 Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat sehingga
mencapai hasil belajar yang maksimal.
b. Kendala yang dihadapi oleh guru dalam membangkitkan minat dan motivasi
belajar siswa dan usaha mengatasinya.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, berikut akan
dipaparkan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya yang ditempuh guru pendidikan agama Islam dalam
membangkitkan minat, motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
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pendidikan agama Islam di SMPN 1 Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi
Barat?
2. Apa kendala yang dihadapi oleh guru dalam upaya membangkitkan minat,
motivasi dan hasil belajar siswa serta usaha mengatasinya?
D. Kajian Pustaka
Penelusuran terhadap berbagai literatur telah dilakukan peneliti dengan cara
seksama guna mengetahui bahwa literatur yang dianalisis itu memiliki keterkaitan
dengan kajian yang dibahas dalam penelitian ini. Penelusuran yang dilakukan
ternyata ditemukan beberapa karya ilmiah berupa tesis yang merupakan hasil
penelitian mahasiswa Pascasarjana dari beberapa Perguruan Tinggi.
Adapun hasil penelitian mahasiswa PPs berupa tesis yang dimaksud antara
lain hasil penelitian Hasrawati Amir PPs UNM Makassar. Penelitiannya terfokus
pada faktor-faktor yang mempengaruhi bangkitnya minat dan motivasi belajar siswa,
yakni faktor adanya kreativitas guru dalam merangsang siswa agar berminat dan
termotivasi untuk belajar baik di lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah
tangga,20 untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Hubungannya dengan
penelitian ini terletak pada upaya peningkatan minat, motivasi  dan hasil belajar
siswa, termasuk minat, motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam.
20Hasrawati Amir, Minat Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya pada
Pembelajaran PKn Siswa SMP Negeri 27 Makassar. “Tesis”. (Makassar: PPs UNM Makassar, 2000),
h. 135.
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Abdurrahman dalam hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa minat,
motivasi dan hasil belajar memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan
belajar seorang siswa. Seorang siswa yang mampu memperoleh hasil belajar yang
tinggi menggambarkan bahwa siswa tersebut memiliki minat dan motivasi dan
semangat belajar yang tinggi pula.21 Adapun kaitannya dengan penelitian ini terletak
pada pentingnya menumbuhkembangkan minat, motivasi dan hasil belajar siswa
sehingga siswa dapat rajin dan giat belajar yang pada akhirnya dapat memperoleh
hasil belajar yang memuaskan.
Hasil penelitian lain yang dikemukakan Abdul Hamid dalam tesisnya yang
berjudul “Pentingnya Kreativitas Guru dalam Meningkatkan Minat dan motivasi
Belajar Siswa di SDN No. 05 Lampa Kabupaten Polewali Mandar”, ditemukan
bahwa minat dan motivasi  belajar siswa pada SDN No. 05 Inpres Lampa Polewali
Mandar dapat bangkit jika guru menggunakan media pembelajaran audio-visual yang
secara langsung dilihat dan disimak oleh siswa dalam belajar.22 Kaitannya dengan
penelitian ini tertuju pada upaya peningkatan minat, motivasi dan hasil belajar siswa,
yakni melalui kreativitas guru baik pada aspek pemilihan media maupun metode
dalam rangka peningkatan minat, motivasi dan hasil belajar siswa.
Dari ketiga hasil penelitian sebelumnya yang berhasil ditelaah di atas
menggambarkan bahwa minat dan motivasi  belajar merupakan unsur psikologis
pada setiap manusia termasuk siswa yang sangat urgen untuk ditumbuhkembangkan
21Abdurrahman, Pengaruh Minat Belajar terhadap Pencapaian Hasil Belajar Siswa di SMP
Negeri 4 Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng, “Tesis”. (Makassar: PPs UMI Makassar,
2001), h. 123.
22Abul Hamid, Pentingnya Kreativitas Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di
SDN No. 051 Inpres Lampa Kabupaten Polewali Mandar. “Tesis”. (Makassar: PPs UMI, 2011),
h. 117.
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oleh pendidik (guru) agar siswa senantiasa termotivasi dan bersemangat belajar tidak
hanya di kelas, tetapi juga termasuk di lingkungan rumah tangga atau dimana saja
berada, aktivitas belajar selalu ada.
Selain hasil penelitian di atas, juga terdapat beberapa buku-buku yang
memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan untuk dijadikan sebagai
literatur atau referensi. Dengan referensi ini sehingga penelitian yang dilakukan ini
memiliki kekuatan keilmiahan sebagai karya tulis ilmiah walaupun dalam bentuk
tesis. Beberapa buku yang dimaksud untuk dijadikan referensi antara lain:
Buku “Psikologi Pendidikan” karya Mustaqim dan Abdul Wahib, di
dalamnya dikemukakan bahwa motivasi merupakan tujuan jiwa yang mendorong dan
memotivasi seseorang untuk beraktivitas. Jadi motivasi belajar adalah sesuatu yang
mendorong jiwa seseorang untuk melakukan kegiatan belajar, baik dari dalam diri
maupun dorongan dari luar diri individu.23 Kaitannya dengan minat dan motivasi
belajar terletak pada adanya dorongan yang diperoleh seseorang sehingga muncul
dalam dirinya keinginan untuk selalu belajar. Hal ini menggambarkan bahwa
motivasi belajar dan minat dan motivasi  belajar memiliki keterkaitan yang sangat
dekat dan tidak dapat dipisahkan diantara keduanya.
Karya Syaiful Bahri Djamarah yang berjudul “Psikologi Belajar” terbitan
Rineka Cipta, di dalamnya dikemukakan bahwa minat dan motivasi belajar
merupakan kecenderungan atau keinginan dari dalam diri seseorang sehingga dapat
menyenangi suatu kegiatan.24 Artinya bahwa minat dan motivasi adalah potensi
psikologis yang dapat digunakan untuk menggali motivasi sehingga muncul sebuah
23Lihat, Mustaqim dan Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan. (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta,
2001), h. 72.
24Lihat Syaful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar., h. 153.
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dorongan untuk melakukan sesuatu. Jadi minat dan motivasi  belajar adalah potensi
psikologis yang membangkitkan motivasi belajar siswa.
Sementara itu, untuk menciptakan minat dan motivasi pada seseorang oleh
Bobbi DePorter & Mike Hernacki, maka seseorang perlu mengenal objeknya.25
Misalnya jika seorang siswa ingin menyukai materi pelajaran IPA, maka siswa
tersebut harus mengenal objek materi IPA itu sendiri. Seseorang yang sudah
mengenal objeknya sesuatu maka senantiasa akan berminat dan motivasi untuk
mempelajarinya.
Minat siswa merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan
belajar siswa. Jadi efektif merupakan faktor yang menentukan keterlibatan siswa
secara aktif dalam belajar. Mengingat pentingnya minat dalam belajar, maka ada
empat unsur minat yang pada umumnya dimiliki oleh setiap orang, perlindungan
terhadap pengaruh iklim seperti pakaian dan rumah, mempertahankan diri terhadap
berbagai bahaya dan musibah, bekerja sama dalam mengkaji dan menganalisis mata
pelajaran pendidikan agama Islam. Oleh karena itu, guru mata pelajaran pendidikan
agama Islam dapat melakukan kegiatan atau langkah-langkah yang menghubungkan
antara bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa dengan pengalaman yang
dimiliki siswa, sehingga siswa dengan muda menerimanya. Memberikan kesempatan
agar siswa dapat dan mampu memberikan peluang pada siswa agar mereka dapat
meningkatkan minat dan motivasi belajar mereka yang tentunya adalah
meningkatkan hasil belajar, terutama hasil belajar pendidikan agama Islam.
25Bobbi DePorter & Hernacki, Quantum Learning: Unleashing the Genius In You
diterjemahkan oleh Alwiyah Abdurrahman  dengan  judul “Quantum Learning: Membiasakan Belajar
Nyaman dan Menyenangkan”. (Cet. XXVI; Bandung: Kaifa, 2008), h. 266.
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Pada dasarnya, terdapat beberapa buku yang dapat dijadikan referensi dalam
penelitian ini, namun tidak sempat disebutkan satu persatu. Akan tetapi intinya
adalah bahwa minat dan motivasi  belajar merupakan unsur psikologis yang dapat
ditumbuhkembangkan untuk memunculkan motivasi untuk melakukan suatu
kegiatan termasuk kegiatan atau aktivitas belajar.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan minat, motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SMPN 1 Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi
Barat.
b. Untuk menemukan kendala yang dihadapi oleh guru dalam upaya meningkatkan
minat, motivasi dan hasil belajar siswa dan usaha mengatasinya.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini meliputi sebagai berikut:
a. Kegunaan teoretis
1) Memberi kontribusi akademis bagi praktisi pendidikan, terutama bagi guru
dan calon guru dalam menumbuhkembangkan minat dan motivasi  belajar
siswa agar siswa dapat belajar berdasarkan kemauannya sendiri.
2) Dapat menjadi bahan acuan bagi para peneliti selanjutnya terutama bagi




Penelitian ini secara praktis dapat dijadikan sebagai salah satu bahan
referensi atau rujukan bagi para tenaga kependidikan, khususnya guru bidang studi
pendidikan agama Islam guna meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata




A. Pengertian Minat, Motivasi dan Hasil Belajar
Dalam rangka mengkonsentrasikan atau memusatkan perhatian siswa
terhadap kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung, guru dituntut
kemampuannya mengarahkan perhatian siswa pada materi yang sedang disajikan.
Pemusatan perhatian ini, tidak mungkin tercapai bilamana siswa tidak memiliki
minat dan motivasi terhadap mata pelajaran. Minat dan motivasi adalah rasa lebih
suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.1
Jadi minat dan motivasi belajar merupakan kecenderungan hati yang muncul karena
adanya dorongan atau motivasi untuk melakukan aktivitas belajar.
Mengingat urgensinya masalah minat, motivasi dan hasil belajar, sehingga
William James menuturkan seperti dikutip Uzer Usman bahwa minat, motivasi dan
hasil belajar siswa merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan
belajar siswa. Jadi efektivitas merupakan faktor yang menentukan keterlibatan siswa
secara aktif dalam belajar.2 Minat, motivasi dan hasil belajar pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.
Minat, motivasi dan hasil belajar merupakan kecenderungan jiwa yang tetap untuk
mengerjakan sesuatu yakni kegiatan belajar. Jadi minat dan motivasi belajar berarti
adanya keinginan atau kemauan yang kuat dalam jiwa seseorang untuk selalu
1Djaali, Psikologi Pendidikan. (Edisi I; Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 121.
2Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
h. 22.
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melakukan kegiatan atau aktivitas belajar agar dapat mencapai hasil belajar yang
memuaskan.
Minat, motivasi dan hasil belajar adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan yang berkaitan dengan belajar.
Kegiatan yang diminati dan disemangati seseorang, diperhatikan terus-menerus dan
disertai dengan rasa senang. Jadi berbeda dengan perhatian, perhatian sifatnya
sementara dan belum tentu diikuti dengan perasaan senang. Sedangkan minat dan
motivasi selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari situlah diperoleh kepuasan,
dan memberikan hasil yang memuaskan. Minat dan motivasi besar pengaruhnya
terhadap hasil belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai
dengan minat dan motivasi siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Siswa akan segan untuk belajar,
sehingga siswa tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang
menarik minat dan perhatian siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena
minat, motivasi dan hasil belajar menambah semangat kegiatan belajar.
Seseorang melakukan kegiatan belajar karena ada yang mendorongnya.
Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang mendorong seseorang untuk belajar.
Seseorang yang berminat untuk belajar belum sampai pada tataran motivasi, belum
menunjukkan ativitas nyata. Oleh karena itu, motivasi mempunyai peranan yang
sangat strategis dalam aktivitas belajar. Menurut Chalidjah Hasan “motivasi
merupakan satu kekuatan yang dapat menjadi pendorong atau perangsang bagi diri
individu sehingga dapat melakukan sesuatu yang diinginkan atau dikehendakinya”.3
3Chadidjah Hasan, Dimensi-Dimensi Psikologi Pendidikan. (Surabaya: Al-Ikhlas, 2004),
h. 42.
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Jadi motivasi merupakan dorongan yang muncul pada diri siswa sebagai akibat
adanya dorongan, baik dari dalam diri siswa itu sendiri maupun dari guru (luar diri
siswa), yang dapat meningkatkan minat siswa untuk belajar yang pada gilirannya
akan mencapai hasil belajar yang memuaskan.
Apabila ada siswa yang kurang berminat dan kurang termotivasi dalam
kegiatan belajar, dapatlah diusahakan agar siswa tersebut mempunyai minat dan
motivasi yang lebih besar dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik dan
berguna bagi kehidupan serta hal-hal yang berhubungan dengan cita-cita serta
kaitannya dengan bahan pelajaran yang dipelajarinya itu. Mengingat pentingnya
minat dan motivasi dalam mencapai hasil belajar, sehingga seorang tokoh
pendidikan dari Belgia yakni Ovide Decroly yang dikutip Uzer Usman bahwa dalam
pendidikan, Decroly mendasarkan sistem pendidikannya pada pusat minat, motivasi
dan hasil belajar pada anak. Menurutnya ada empat pusat minat dan motivasi yang
pada umumnya dimiliki oleh setiap orang yaitu “minat terhadap makanan,
perlindungan terhadap pengaruh iklim (pakaian dan rumah), mempertahankan diri
terhadap macam-macam bahaya dan musuh, bekerjasama dalam olah raga, dan minat
dan motivasi terhadap belajar”.4
Minat dan motivasi adalah dua kata yang bermakna tentang kesadaran
seseorang bahwa suatu obyek seseorang suatu soal atau situasi mengandung sangkut
paut dengan dirinya. Minat, motivasi dan hasil belajar merupakan suatu
kecenderungan jiwa untuk tetap pada suatu kegiatan. Sesuatu yang berharga bagi
seseorang adalah yang sesuai dengan kebutuhannya. Menurut Akyas Azhari dalam
mengutip Declory, minat dan motivasi adalah pernyataan suatu kebutuhan yang
4Chadidjah Hasan, Dimensi-Dimensi Psikologi Pendidikan., h. 23.
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tidak terpenuhi.5 Minat, motivasi dan hasil belajar akan berdampak pada kegiatan
seseorang, sebab dengan minat dan motivasi akan melakukan sesuatu yang
diminatinya dan sebaliknya tanpa minat dan motivasi seseorang tidak mungkin
melakukan sesuatu, maka hasil pun tidak tercapai. Minat dan motivasi yang kuat
akan menimbulkan usaha yang gigih dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi
tantangan.
Kemampuan seorang guru dalam mengelola proses pembelajaran hendaknya
dapat menciptakan situasi pembelajaran yang dapat merangsang siswa baik pikiran,
perasaan, sehingga dapat membawa dan mengarahkan pikiran dan kreativitasnya
terhadap pelajaran yang disajikan. Dengan maksud agar siswa terangsang untuk ikut
aktif mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh sehingga minat dan motivasi
besar yang mencapai hasil belajar yang maksimal. Bila seseorang sudah termotivasi
dan semakin berminat untuk belajar, maka dia akan melakukan kegiatan belajar
dalam rentangan waktu tertentu.
Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai materi pelajaran saja, tetapi guru
juga harus memiliki kreativitas dalam mengelola proses pembelajaran, mampu
mentransferkan ilmunya dan memotivasi siswa untuk selalu aktif terlibat dalam
proses pembelajaran. Minat dan motivasi belajar merupakan dasar yang sangat
memungkinkan keberhasilan dalam peroses pembelajaran. Minat dan motivasi  tidak
hadir begitu saja atau dibawa sejak lahir, tetapi minat dan motivasi dapat lahir
setelah adanya rangsangan. Suharsimi Arikunto, mengatakan bahwa: “... minat
timbul setelah adanya rangsangan dari luar, bukan dibawa sejak lahir”.6 Dalam
5Akyas Azhari, Psikologi Pendidikan. (Cet. I; Semarang: Toha Putra, 2003), h. 74.
6Suharsimi Arikunto, Serba Serbi Pendidikan. (Cet. III;  Jakarta: Rineka Cipta, 2003),  h. 53.
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beberapa teori mengenai kreativitas guru dalam persiapan mengajar dan upayanya
terhadap peningkatan minat dan motivasi belajar siswa, menunjukkan bahwa proses
peningkatan minat dan motivasi sangat penting sebagai daya penggerak tingkah laku
dan pikiran serta emosi yang berpengaruh secara dinamik. Jadi setiap kreativitas dan
kesiapan guru dalam mengajar harus diarahkan untuk membangkitkan minat dan
motivasi belajar.
Untuk mencapai tujuan pendidikan diperlukan suatu perencanaan yang
disusun dan dirumuskan berdasarkan kepada tujuan pendidikan, perbedaan
individual, perkembangan intelektual, perbedaan kebutuhan, minat dan motivasi
belajar siswa. Untuk itu seorang guru harus memiliki kompetensi dasar sehingga
dapat merumuskan serta merencanakan persiapan mengajar yang sesuai tingkat
perkembangan siswa.
Jadi, dapat dikatakan bahwa minat, motivasi dan hasil belajar siswa terkait
dengan usaha, semisal siswa menaruh minat, motivasi untuk mencapai hasil yang
maksimal pada pelajaran pendidikan agama Islam tentu ia akan berusaha semaksimal
mungkin untuk menguasainya, sehingga dapat mencapai hasil belajar yang
maksimal. Sebaliknya orang yang kurang berminat atau kurang termotivasi, ia
kurang berusaha bahkan akan mengabaikannya, maka hasilnya pun akan kurang. Jadi
upaya untuk membangkitkan minat, motivasi dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran agama Islam di sini adalah usaha yang dilakukan siswa melalui dorongan
atau motivasi guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan minat, motivasi
sehingga hasil belajar siswa dapat dicapai secara maksimal.
Bertolak dari apa yang dikemukakan di atas, maka yang dimaksud dengan
minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas
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yang menyuruh.7 Menurut Akyas Azhari bahwa minat adalah kesadaran seseorang
bahwa obyek seseorang, suatu soal atau situasi mengandung sangkut paut dengan
dirinya.8 Sedangkan Sukardi menuturkan bahwa minat adalah suatu kerangka mental
yang terdiri dari kombinasi gerak perpaduan dan campuran dari perasaan, prasangka,
cemas dan kecenderungan-kecenderungan, lain yang biasa mengarahkan individu
kepada suatu pilihan tertentu.9
Dari beberapa definisi minat yang dikemukakan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan minat ialah suatu kondisi kejiwaan
seseorang untuk dapat menerima atau melakukan sesuatu objek atau kegiatan
tertentu untuk mencapai suatu tujuan.
Adapun motivasi kekuatan-kekuatan atau tenaga-tenaga yang dapat
memberikan dorongan kepada kegiatan belajar siswa.10 Oemar Hamalik seperti
dikutip Syaiful Bahri Djamarah, menyatakan bahwa motivasi adalah suatu
perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif
(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan.11 Motivasi adalah keadaan individu
yang terangsang dan terjadi jika suatu motif telah dihubungkan dengan suatu
pengharapan yang sesuai.12 Motivasi yakni sebagai suatu pendorong yang mengubah
energi dalam diri seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan
7Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi. (Edisi Revisi; Cet. V; Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 180.
8Akyas Azhari, Psikologi Pendidikan., h. 74.
9Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan. (Surabaya: Usaha Nasional, 2000), h. 25.
10Akyas Azhari, Psikologi Pendidikan., h. 75.
11Syaiful Bahri Djamarah Rahasia Sukses Belajar. (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), h. 114.
12Max Darsono, Belajar dan Pembelajaran. (Semarang : IKIP Semarang Press, 2001),
h. 62.
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tertentu. Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan bahwa motivasi adalah dorongan
mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku
belajar manusia tersebut.13.
Sedangkan hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa dari proses
pengajaran nampak dalam bentuk perubahan tingkah laku secara komprehensif yang
terdiri atas unsur kognitif, afektif, dan psikomotorik secara terpadu pada diri siswa.14
Jadi hasil belajar adalah hasil belajar yang diperoleh seorang siswa setelah mengalami
kegiatan pembelajaran yang nampak dalam bentuk perubahan perilaku yang menyeluruh
atas unsur kognitif, afektif dan psikomototik.
Dari ketiga definisi yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan minat (interest), adalah keadaan mental yang menghasilkan respon
terarah kepada sesuatu, situasi atau obyek tertentu yang menyenangkan dan
memberikan kepuasan kepadanya (statisfiers). Adapun motivasi adalah keadaan
yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas
tertentu guna pencapaian suatu tujuan. Sedangkan hasil belajar adalah terjadinya
perubahan prilaku siswa secara positif yang merupakan dampak setelah melakukan
kegiatan belajar. Dengan demikian, minat, motivasi dan hasil belajar adalah tiga
faktor yang merupakan unsur kejiwaan yang terdapat dalam diri setiap orang,
termasuk siswa, sehingga menjadi tugas bagi orang tua dan guru untuk
membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa untuk mencapai hasil belajar yang
maksimal.
13Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran. (Cet. II; Jakarta : Rineka Cipta, 2002),
h. 80.
14Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. (Cet. III; Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2000), h. 37.
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B. Peranan Minat dan Motivasi terhadap Pencapaian Hasil Belajar
Belajar diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat
adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan
lingkungannya. Minat sebagai gejala kejiwaan mencerminkan adanya rasa aktif
sebagai usaha kejiwaan individu. Minat adalah satu usaha seseorang untuk mencapai
atau melakukan sesuatu yang ada dalam dan luar dirinya. Jadi minat belajar
merupakan usaha seseorang untuk melakukan kegiatan belajar karena materi
tersebut sangat disukainya. Melalui minat belajar inilah seseorang dapat lebih giat
belajar, lebih rajin dan ulet belajar yang pada akhirnya dapat mencapai hasil belajar
paling tidak setelah mengalami kegiatan belajar, akan mengalami perubahan prilaku
seperti tidak mengerti menjadi mengerti dan sebagainya.
Minat adalah sebagai suatu rasa yang mengarah pada perasaan lebih suka dan
rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.. Dalam hal
ini, besar kecilnya minat sangat tergantung pada penerimaan akan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar dirinya. Seseorang yang berminat terhadap
sesuatu tentu akan lebih memperhatikan dengan perasaan senang tanpa ada tekanan.
Suatu minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa
siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dan dapat pula
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang memiliki
minat terhadap objek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih
besar terhadap objek tersebut.15 Minat dapat menjadi sebab sesuatu kegiatan dan
sebagai hasil dari keikutsertaan dalam suatu kegiatan. Karena itu minat belajar
15Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi., h. 180.
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adalah kecenderungan hati untuk belajar untuk mendapatkan informasi,
pengetahuan, kecakapan melalui usaha, pengajaran atau pengalaman.
Minat berarti sibuk, tertarik, atau terlihat sepenuhnya dengan sesuatu
kegiatan karena menyadari pentingnya kegiatan itu. Dengan demikian, minat belajar
adalah keterlibatan sepenuhnya seorang siswa dengan segenap kegiatan pikiran
secara penuh perhatian untuk memperoleh pengetahuan dan mencapai pemahaman
tentang pengetahuan ilmiah yang dipelajari di sekolah. Guru perlu membangkitkan
minat siswa agar pelajaran yang diberikan mudah dimengerti. Kurangnya minat
belajar dapat mengakibatkan kurangnya rasa ketertarikan pada suatu bidang
tertentu, bahkan dapat melahirkan sikap penolakan kepada guru.
Jika seorang siswa memiliki minat pada pelajaran tertentu dia akan
memperhatikannya. Namun sebaliknya, jika siswa tidak berminat pada mata
pelajaran yang sedang diajarkan biasanya dia malas untuk belajar, karena tidak
adanya motivasi. Demikian juga dengan siswa yang tidak menaruh perhatian pada
mata pelajaran yang diajarkan, maka siswa tersebut sukar diharapkan dapat belajar
dengan baik, karena motivasi untuk belajar tidak ada. Hal ini tentu berpengaruh
terhadap hasil belajarnya. Jadi, dapat dikatakan bahwa minat berhubungan erat
dengan motivasi atau dorongan untuk belajar yang selanjutnya dapat digunakan
sebagai pendorong untuk meningkatkan hasil belajar.
Minat adalah keinginan jiwa terhadap sesuatu objek dengan tujuan untuk
mencapai sesuatu yang diharapkan. Hal ini menggambarkan bahwa seseorang tidak
akan mencapai tujuan yang diharapkan apabila di dalam diri orang tersebut tidak ada
minat sehingga tidak ada dorongan atau keinginan untuk mencapai tujuan yang
diharapkan itu. Minat pada dasarnya adalah penerimaan suatu hubungan antara diri
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sendiri dan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin
besar minat, dan semakin besar minat akan semakin besar pula motivasi.16 Dalam
hubungannya dengan kegiatan belajar, minat menjadi motor penggerak timbulnya
motivasi untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Tanpa adanya minat, maka
motivasi tidak akan muncul sehingga tujuan belajar tidak akan tercapai.
Dalam lingkungan sekolah, membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa
merupakan tugas guru. Guru harus benar-benar menguasai semua keterampilan yang
dibutuhkan dalam pengajaran antara lain: menguasai materi, memiliki media
pembelajaran yang menarik dan bervariasi. Jika guru tidak menggunakan variasi
dalam proses pembelajaran, siswa akan cepat bosan dan jenuh terhadap materi
pelajaran. Untuk mengatasi hal-hal tersebut guru hendaklah menggunakan variasi
dalam mengajar, agar minat dan motivasi siswa dalam belajar meningkat sehingga
hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan. Minat adalah keinginan jiwa terhadap
sesuatu objek dengan tujuan untuk mencapai sesuatu yang dicita-citakan. Hal ini
menggambarkan bahwa seseorang tidak akan mencapai tujuan yang dicita-citakan
apabila di dalam diri orang tersebut tidak terdapat minat atau keinginan jiwa untuk
mencapai tujuan yang dicita-citakannya itu.
Uraian di atas menggambarkan bahwa minat merupakan daya dorong yang
ada dalam diri seseorang untuk memunculkan motivasi sehingga seseorang dapat
melakukan sesuatu atau berminat untuk mencapai sesuatu. Jadi minat berperan
sebagai daya dorong bagi seseorang sehingga melahirkan motivasi atau kemauan
untuk belajar yang pada akhirnya hasil belajar yang diinginkan tercapai. Motivasi
penting dalam menetukan seberapa banyak siswa akan belajar dari suatu kegiatan
16Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran., h. 83.
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pembelajaran atau seberapa banyak menyerap informasi yang disajikan kepada
mereka. Siswa yang termotivasi untuk belajar sesuatu akan menggunakan proses
kognitif yang lebih tinggi dalam mempelajari materi itu, sehingga siswa itu akan
menyerap dan mengendapkan materi itu dengan lebih baik.
Sedangkan motivasi terutama motivasi belajar bagi siswa merupakan faktor
utama yang menentukan keberhasilan belajarnya. Kadar motivasi ini banyak
ditentukan oleh kadar kebermaknaan bahan pelajaran dan kegiatan pembelajaran
yang dimiliki oleh siswa yang bersangkutan. Motivasi mengacu pada konsep yang
digunakan untuk menerangkan kekuatan-kekuatan yang ada dan bekerja pada diri
organisme atau individu yang menjadi penggerak dan pengarah tingkah laku individu
tersebut untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Secara lebih spesifik motivasi belajar
dapat dilihat dari karakteristik tingkah laku siswa yang menyangkut monat,
ketajaman perhatian, konsentrasi, dan ketekunan dalam kegiatan belajar.17
Pada diri setiap manusia telah tersedia potensi energy atau sebuah kekuatan
yang dapat menggerakkan dan mengarahkan tingkah lakunya pada tujuan. Di
dalamnya tercakup pula potensi energi/kekuatan untuk berprestasi (motif
berprestasi) yang kekuatannya berbeda pada setiap manusia. Apabila terpicu, potensi
energi berprestasi ini keadaannya akan meningkat bahkan akan menggerakkan dan
mengarahkan pada tingkah laku belajar. Motivasi belajar kerap dikenali sebagai daya
dorong untuk mencapai hasil yang baik yang biasanya diwujudkan dalam bentuk
tingkah laku belajar atau menunjukkan usaha-usaha untuk mencapai tujuan belajar.
17Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional)., h. 32.
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Motivasi belajar kerap dikenali sebagai daya dorong untuk mencapai hasil
yang baik yang biasanya diwujudkan dalam bentuk tingkah laku belajar atau
menunjukkan usaha-usaha untuk mencapai tujuan belajar.
Seseorang yang motivasinya besar akan menampakkan minat, perhatian,
konsentrasi penuh, ketekunan tinggi serta berorientasi pada prestasi tanpa mengenal
perasaan bosan, jenuh apalagi menyerah. Sebaliknya siswa yang rendah motivasinya
akan terlihat acuh tak acuh, cepat bosan, mudah putus asa dan berusaha menghindar
dari kegiatan.18 Dalam kaitannya dengan kegiatan belajar, motivasi erat
hubungannya dengan kebutuhan aktualisasi diri sehingga motivasi yang paling
mewarnai kebutuhan siswa dalam belajar adalah motivasi belajar untuk mencapai
prestasi yang tinggi.
Seorang siswa dapat belajar secara efisien jika ia mempunyai kehendak atau
keinginan secara wajar . Hal ini dimungkinkan jika siswa tersebut memiliki motivasi
untuk belajar. Apabila motivasi itu timbul dari dalam diri siswa akan lebih stabil dan
mantap dibandingkan dengan motivasi karena pengaruh lingkungan. Hal ini
dikarenakan jika lingkungan yang menimbulkan motivasi itu berubah maka
dimungkinkan motivasi belajar seseorang itu juga akan mengalami perubahan.
Demikian pula apabila lingkungan yang mempengaruhi siswa tersebut hilang, maka
dimungkinkan dapat berakibat hilangnya motivasi belajar siswa yang bersangkutan.
Motivasi belajar siswa sangat mempengaruhi hasil belajar siswa yang bersangkutan.
18Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
h. 37.
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Dari tinjauan tipe motivasi, para pakar membagi motivasi menjadi dua jenis,
yaitu (1) motivasi intrinsik, dan (2) motivasi ekstrinsik.19 Motivasi intrinsik adalah
keinginan bertindak yang disebabkan faktor pendorong dari dalam diri individu.20
Dalam proses pembelajaran, siswa yang termotivasi secara intrinsik dapat dilihat
dari kegiatan yang tekun dalam mengerjakan tugas-tugas belajar karena merasa
butuh dan ingin mencapai tujuan belajar yang sebenarnya. Sedangkan motivasi
ekstrinsik adalah motivasi yang keberadaannya karena pengaruh rangsangan dari
luar.21 Motivasi ekstrinsik ini bukan merupakan keinginan atau kemauan yang
sebenarnya yang ada di dalam diri siswa untuk belajar, akan tetapi tujuan siswa
untuk melakukan kegiatan belajar ini adalah karena ingin mencapai tujuan yang
terletak di luar aktivitas belajar itu sendiri, atau tujuan itu tidak terlibat di dalam
aktivitas belajar. Dengan demikian, antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik saling
terkait dan saling menambah atau memperkuat, bahkan motivasi ekstrinsik dapat
membangkitkan motivasi intrinsik.
Motivasi merupakan faktor utama dalam menentukan keberhasilan belajar
siswa. Karena itulah motivasi sangat penting untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa. Hal tersebut yang menjadikan motivasi sebagai salah satu ilmu yang menarik
dijadikan variabel untuk diteliti. Motivasi bisa bersifat intern dan ekstern. Intern
yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri. Dan ekstern yaitu
motivasi yang datang dari luar siswa tersebut, seperti dari orang tua, guru, teman
19Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional). (Edisi 1; Cet. 3; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 33.
20Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional)., h. 33.
21Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional)., h. 33.
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dan saudara. Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan
menjelaskan perilaku individu termasuk individu yang sedang belajar.
Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan pembelajaran
antara lain a) Dalam menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar, b)
Dalam memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, c) Dalam menentukan
ragam kendali terhadap rangsangan belajar, dan d) Menentukan ketekunan belajar.22
Kutipan ini menunjukkan bahwa motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar
apabila seorang anak yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan
pemecahan dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah
dilaluinya.
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya dengan
kemaknaan belajar maksudnya disini adalah anak akan tertarik untuk belajar sesuatu
jika yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau dinikmati manfaatnya
bagi siswa. Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu, akan
berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh hasil
yang baik. Oleh karena itu, guru sebagai motivator agar siswa mau melakukan
kegiatan belajar. Sebagai motivator guru harus dapat menciptakan kondisi kelas
yang merangsang siswa untuk mau melakukan kegiatan belajar, baik individual
maupun kelompok.23
Kutipan tersebut mengindikasikan bahwa motivasi merupakan suatu energi
penggerak, pengaruh, dan memperkuat intensitas atau keinginan untuk melakukan
22Mustakim, Psikologi Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 57.
23Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan; Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia. (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 27.
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suatu aktivitas. Jadi motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang bersifat
internal maupun eksternal yang membawa siswa bergerak, bersemangat, dan senang
belajar serta serius dan terus menerus baik di lingkungan sekolah maupun
lingkungan rumah tangga, agar hasil belajar yang dicapai dapat memuaskan.
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peranan minat dan motivasi dapat
melahirkan semangat belajar yang tinggi bagi siswa sehingga siswa memiliki
keinginan dan dorongan yang kuat untuk melakukan kegiatan belajar secara
maksimal untuk mencapai hasil belajar yang maksimal pula.
C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat, Motivasi, dan Hasil  Belajar
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat
Seperti diketahui bahwa minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang berbagai aktivitas dan kegiatan. Kegiatan yang
diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang.
Jadi berbeda dengan perhatian, di mana perhatian sifatnya tidak dalam waktu yang
lama atau bersifat sementara dan belum tentu diikuti dengan perasaan senang.
Sedangkan minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh
kepuasan.
Minat adalah sesuatu yang sangat penting bagi seseorang dalam melakukan
kegiatan dengan baik, sebagai sesuatu aspek kejiwaan, minat tidak saja dapat
mewarnai perilaku seseorang, tetapi lebih dari itu minat mendorong untuk
melakukan sesuatu kegiatan dan menyebabkan seseorang menaruh perhatian dan
merelakan dirinya untuk terikat pada suatu kegiatan. Sejalan dengan ungkapan
tersebut, Muhibbin Syah mengemukakan bahwa minat adalah “kecenderungan dan
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kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu”.24 Sabri
menyatakan bahwa minat sebagai “suatu kecenderungan untuk selalu
memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus”. Minat merupakan
ciri-ciri keinginan yang dilakukan melalui tindakan oleh seseorang individu yang
dicobanya, dan ditujukan pada hal-hal yang disukainya. Minat merupakan kesadaran
seseorang bahwa suatu objek, seseorang, suatu soal atau situasi mengandung sangkut
paut dirinya. Minat berarti pula kecenderungan jiwa yang tetap kepada sesuatu hal
yang berharga bagi seseorang. Sesuatu yang berharga bagi seseorang adalah yang
sesuai dengan kebutuhannya.25
Kutipan di atas menunjukkan bahwa minat adalah satu rasa lebih suka dan
rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada
dasarnya adalah penerimaan suatu hubungan antara diri sendiri dan sesuatu di luar
diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. Minat adalah
keinginan jiwa terhadap sesuatu objek dengan tujuan untuk mencapai sesuatu yang
dicita-citakan. Hal ini menggambarkan bahwa seseorang tidak akan mencapai tujuan
yang dicita-citakan apabila di dalam diri orang tersebut tidak terdapat minat atau
keinginan jiwa untuk mencapai tujuan yang dicita-citakannya itu.
Dalam hubungannya dengan kegiatan belajar, minat menjadi motor
penggerak untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan, tanpa dengan minat,
tujuan belajar tidak akan tercapai. Jadi, minat belajar adalah keadaan mental atau
24Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 136
25M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum Nasional. (Jakarta:
Pedoman Ilmu Jaya, 1996), h. 84
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kondisi jiwa yang menjadi motor penggerak dalam mencapai suatu tujuan
pembelajaran.
Zakiah Darajat mengatakan titik permulaan dalam mengajar yang berhasil
adalah membangkitkan minat belajar anak didik karena rangsangan. Rangsangan
tersebut, membawa kepada senangnya anak didik terhadap pelajaran dan
membangkitkan semangat belajar mereka.26 Selain itu, guru harus mampu
memelihara minat belajar siswa dalam belajar, yaitu dengan memberikan kebebasan
tertentu untuk pindah dari satu aspek ke lain aspek pelajaran dalam situasi belajar.27
Berbicara mengenai faktor yang mempengaruhi minat terutama minat belajar
siswa, dapat ditemukan beberapa faktor. Namun pada dasarnya faktor tersebut dapat
dikelompokkan ke dalam faktor intern (dalam diri) siswa yang belajar. Faktor
ekstern (dari luar diri) siswa yang belajar dan faktor teknik atau pendekatan belajar.
Soemadi Soeryabrata mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar yaitu :
a. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar dan ini masih dapat
digolongkan menjadi dua golongan yaitu : Faktor non sosial dan faktor
sosial.
b. Faktor yang berasal dari dalam diri pelajar dan ini pun dapat digolongkan
dua golongan yaitu : faktor fisiologis dan faktor psikologis.28
Mengembangkan motivasi dan minat belajar siswa yang pada dasarnya
adalah membantu siswa memilih bagaimana hubungan antara materi yang
diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. Oleh karena
26Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam. (Edisi 1; Cet. 3; Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), h. 37.
27Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi., h. 176.
28Soemadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan. (Edisi 1; Cet. 2; Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
h. 57.
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itu, untuk membangkitkan minat siswa dapat dicapai dengan cara menghubungkan
bahan pengajaran dengan suatu berita sensasional yang sudah diketahui kebanyakan
siswa. Demikian juga minat dapat menimbulkan sikap yang merupakan suatu
kesiapan berbuat bila ada stimulasi sesuai dengan keadaan tersebut.
Minat dalam kaitannya dengan aktivitas belajar siswa yang sering disebut
dengan minat belajar, maka diketahui bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhinya, yakni:
a. Pengalaman
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Singgih D. Gunarsa dan Ny Y. Singgih D.
Gunarsa dalam Sumadi Suryabrata bahwa keberhasilan dalam suatu aktivitas
atau kegiatan menimbulkan perasaan yang menyenangkan atau menambah
aktivitas. Sedangkan kegagalan justru menyebabkan kehilangan minat dan
pengurangan aktivitas.29
b. Keluarga
Orang tua adalah arang yang terdekat dalam keluarga. Oleh karenanya keluarga
sangat berpengaruh dalam menentukan minat seorang siswa terhadap pelajaran.
Apa yang diberikan oleh keluarga sangat berpengaruh bagi perkembangan jiwa
seoarang siswa, oleh karena itu perhatian dan dukungan keluarga sangat penting
untuk menumbuhkan minat belajar seorang siswa.
c. Cita-cita
Setiap manusia pasti mempunyai sebuah cita-cita, termasuk juga para siswa.
Cita-cita dapat mempengaruhi minat belajar siswa, cita-cita dapat dikatakan
perwujudan minat seseorang untuk meraih keinginannya untuk dikehidupan yang
29Soemadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan., h. 79.
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akan datang, cita-cita tersebut akan terus dikejarnya sampai dapat meraihnya,
walaupun banyak berbagai rintangan.
d. Bahan Pelajaran dan sikap guru
Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, akan sering dipelajari oleh siswa.
Sebaliknya bahan pelajaran yang tidak menarik siswa akan dikesampingkannya,
sebagaimana yang telah disinyalir oleh Slameto bahwa: “Minat mempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa akan belajar dengan
sebaik-baiknya,karena tidak ada daya tarik baginya”.30
e. Motivasi
Minat sesorang akan semakin tinggi bila disertai motivasi, baik yang bersirat
internal ataupun eksternal. Minat merupakan perpaduan keinginan dan
kemampuan yang dapat dikembangkan jika ada motivasi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi minat siswa terutama minat belajar antara lain pengalaman,
keluarga, cita-cita, bahan pelajaran, sikap guru, dan motivasi.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
Motivasi suatu kekuatan yang merupakan dorongan individu untuk
melakukan sesuatu seperti yang diinginkan atau dikehendakinya. Perkataan motivasi
berpangkal dari kata motiv, yang diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu atau dapat juga dikatakan sebagai daya
penggerak dari dalam subjek untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi
30Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi., h. 97.
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mencapai tujuan.31 Motivasi merupakan tenaga atau kekuatan dari dalam diri
individu atau manusia yang mendorongnya untuk bertindak, serta proses yang
berlangsung dalam diri seseorang untuk bertindak. Motivasi menyangkut reaksi
berantai dimulai dari keinginan yang dirasakan, lalu timbul keinginan atau sasaran
yang hendak dicapai, kemudian menyebabkan usaha untuk mencapai tujuan yang
berakhir dengan pemuasan.
Istilah motivasi banyak digunakan dalam berbagai bidang dan situasi,  namun
dalam tulisan ini lebih diarahkan pada motivasi dalam bidang pendidikan khususnya
dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar, dikenal adanya
motivasi belajar yaitu motivasi yang diterapkan dalam kegiatan belajar. Jadi
motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar itu demi mencapai
satu tujuan dengan menciptakan kondisi sedemikian rupa sehingga anak itu mau
melakukan apa yang dilakukan. Ini merupakan usaha yang disadari oleh pihak guru
untuk menimbulkan motif-motif pada diri siswa yang menunjang kegiatan ke arah
tujuan–tujuan belajar.
Dapat disebutkan bahwa motivasi sangat krusial dalam belajar dan
pembelajaran. Akan tetapi motivasi belajar tersebut juga dipengaruhi oleh banyak
faktor. Adapun faktor-faktor tersebut adalah, ciri-ciri pembelajaran, kemampuan
pembelajaran, kondisi pembelajaran, kondisi lingkungan pembelajaran, unsur-unsur
dinamis belajar pembelajaran, dan upaya guru dalam membelajarkan pembelajaran.32
31Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Edisi I; Cet.
III; Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 756.
32M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum Nasional., h. 57.
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Ciri-ciri tersebut akan diuraikan sebagai berikut:
a. Ciri-ciri  Pembelajaran
Setiap manusia senantiasa mempunyai ciri-ciri tertentu dalam hidupnya,
termasuk pembelajaran, yang senantiasa ia kejar dan ia perjuangkan. Bahkan
tidak jarang meskipun rintangan yang ditemui sangat banyak tetapi tetap
berusaha semaksimal mungkin untuk dapat mencapai apa yang ia cita-citakan.33
b. Kemampuan Pembelajaran
Kemampuan manusia satu dan lainnya tidaklah sama. Menuntun seseorang
sebagai mana orang lain dari bingkai penglihatan tidaklah dibenarkan. Sebab,
orang yang mempunyai kemampuan yang rendah sangatlah sulit untuk
menyerupai orang yang berkemampuan tinggi, begitu pula sebaliknya.34
c. Kondisi Pembelajaran
Kondisi pembelajaran, baik yang bersifat fisik maupun psikis, sangat berpengaruh
terhadap motivasi belajar seseorang sebab apabila kondisi fisik seseorang dalam
keadaan lelah, maka motivasi belajarnya  akan menurun, sedangkan apabila
kondisi psikologis seseorang terganggung (stres), maka seseorang tidak bisa
mengkonsentrasikan diri terhadap hal-hal yang dipelajari.35
d. Kondisi Lingkungan Pembelajaran.
Sudah diketahui umum bahwa yang menentukan motivasi belajar seseorang,
selain faktor individu juga faktor lingkungan, lebih-lebih lingkungan belajar.
33M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum Nasional., h. 58.
34M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum Nasional., h. 58.
35Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru., h. 77.
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Sebab, individu secara sadar atau tidak, senantiasa tersosialisasi oleh
lingkungannya.36
e. Unsur-Unsur Dinamis Belajar Pembelajaran
Unsur-unsur dinamis belajar pembelajaran seperti motivasi dan upaya memotivasi
siswa untuk belajar, bahan belajar, alat bantu belajar, dan kondisi subjek belajar
sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar seseorang.37
f. Upaya Guru Dalam Membelajarkan Pembelajaran
Upaya guru dalam membelajarkan pembelajaran juga sangat berpengaruh
terhadap motivasi belajar siswa. Guru yang sungguh-sungguh dan tinggi
gairahnya dalam membelajarkan pembelajaran, akan menjadikan pembelajaran
juga bergairah belajar.38
Jelaslah bahwa, dalam setiap usaha atau kegiatan manusia  dimana dan kapan
saja, tidak selamanya menempuh jalan mulus seperti yang diharapkan. Di satu sisi,
manusia menginginkan suatu kesuksesan gemilang, namun di sisi lain harapan
manusia selalu saja menemukan hambatan-hambatan. Demikian pula dalam kegiatan
pembelajaran, sangat banyak hambatan yang dihadapi guru dalam membelajarkan
siswa.
Asumsi di atas menggambarkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran peranan
motivasi sangat penting. Motivasi bagi siswa dapat mengembangkan aktivitas dan
inisiatif, dapat mengarahkan dan dapat memelihara ketekunan dalam melakukan
kegiatan belajar. Dalam kaitannya itulah, sehingga perlu diketahui beberapa faktor
36Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru., h. 78.
37Mustakim, Psikologi Belajar., h. 89.
38Mustakim, Psikologi Belajar., h. 99.
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lain yang dapat mempengaruhi motivasi belajar, yakni (a) faktor kematangan, (b)
faktor usaha yang bertujuan, (c) pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi, (d)
partisipasi, dan (e) pengahargaan dan hukuman,39 berikut uraiannya:
a) Faktor kematangan
Dalam pemberian motivasi, faktor kematangan fisik, sosial dan psikis haruslah
diperhatikan, karena hal itu dapat mempengaruhi motivasi. Seandainya dalam
pemberian motivasi itu dapat memperhatiakn kematangan, maka akan
mengakibatkan frustasi dan mengakibatkan hasil belajar tidak optimal.40
b) Faktor usaha yang bertujuan
Setiap usaha yang dilakukan mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Semakin jelas
tujuan yang dicapai, akan semakin kuat dorongan untuk belajar.41
c) Faktor pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi
Dengan mengetahui hasil belajar, siswa terdorong untuk lebih giat belajar.
Apabila hasil belajar itu mengalami kemajuan, siswa akan berusaha untuk
mempertahankan atau meningkatkan intensitas belajar untuk mendapatkan
prestasi yang lebih baik dikemudian hari. Prestasi yang rendah menjadikan siswa
giat belajar guna memperbaikinya.42
d) Faktor partisipasi
Dalam kegiatan pembelajaran perlu diberikan kesempatan pada siswa untuk
berpartisipasi dalam seluruh aktivitas belajar. Dengan demikian, kebutuhan sisa
39Mulyadi, Psikologi Pendidikan. (Malang: Biro Ilmiah Fakultas Tarbiyah Sunan Ampel,
1991), h. 92.
40Mulyadi, Psikologi Pendidikan.., h. 92.
41Mulyadi, Psikologi Pendidikan.., h. 94.
42Mulyadi, Psikologi Pendidikan.., h. 94
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akan kasih sayang dan kebersamaan dapat diketahui, karena siswa merasa
dibutuhkan dalam kegiatan belajar itu.43
e) Faktor penghargaan dengan hukuman
Pemberian penghargaan itu dapat membangkitkan siswa untuk mempelajari atau
mengerjakan sesuatu. Tujuan pemberian penghargaan berperan untuk membuat
pendahuluan saja. Penghargaan adalah alat, bukan tujuan. Tujuan pemberian
penghargaan dalam belajar adalah bahwa setelah seseorang menerima
penghargaan karena telah melakukan karena telah melakukan kegiatan belajar
yang baik. Sedangkan hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi kalau
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi.44
Di dalam pendidikan motivasi mempunyai peranan penting, dengan
membangkitkan motivasi anak terangsang untuk menggunakan potensi-potensi yang
dimiliki secara konstruktif dan produktif untuk mencapai tujuan, dan tujuan itu
dianggapnya sebagai kebutuhan yang harus diraihnya. agar anak didik terangsang
untuk menggunakan potensi-potensi yang dimiliki secara konstruktif dan produktif
untuk mencapai tujuan, guru harus mampu mengembangkan motivasi tepat pada
setiap anak didik pada waktu belajar. Guru berusaha mencarikan cara bagaimana
supaya potensi belajar yang ada didalam diri anak itu muncul dengan sendirinya
dengan rangsangan-rangsangan yang diberikan oleh guru. Tetapi didalam
mengusahakan motivasi terhadap anak didik, tetap berpegang teguh kepada ajaran-
ajaran agama, dan tidak mempergunakan cara yang dilarang agama. banyak cara
yang dapat dilakukan guru agar potensi yang dimiliki siswa termotivasi pada waktu
43Mulyadi, Psikologi Pendidikan.., h. 95
44Mulyadi, Psikologi Pendidikan.., h. 96.
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belajar, antara lain menciptakan situasi yang kondusif untuk belajar, menciptakan
persaingan yang sehat antara sesama siswa waktu belajar, menimbulkan rasa puas
terhadap apa yang dia pelajari dan terhadap hasil yang ia peroleh danmemberikan
pujian.
Motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi
perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau
keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk
berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu. Siswa belajar karena didorong oleh
kekuatan mentalnya. kekuatan mental itu berupa keinginan, perhatian, kemauan,
atau cita-cita. kekuatan mental tersebut dapat tergolong rendah atau tinggi. Ada ahli
psikologi pendidikan yang mengatakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya
belajar tersebut sebagai motivasi belajar. motivasi dipandang sebagai dorongan
mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku
belajar.
Ada tiga komponen utama dalam motivasi yaitu (1) kebutuhan, (2) dorongan,
dan (3) tujuan. Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada ketidakseimbangan
antara apa yang dimiliki dan yang ia harapkan. Motivasi belajar penting bagi siswa
dan guru. Bagi siswa pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berikut :
(1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir
(2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang dibandingkan
dengan teman sebaya
(3) Mengarahkan kegiatan belajar
(4) Membesarkan semangat belajar
(5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja
yang bersinambungan.45
45T.Aritongan, Keke. Minat dan Motivasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, “Jurnal
Pendidikan Penabur” No.10/Tahun Ke-7/Juni 2008.
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Motivasi belajar juga penting diketahui oleh seorang guru. pengetahuan dan
pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa bermanfaat bagi guru, manfaat itu
sebagai berikut :
(1) Membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semangat siswa untuk
belajar sampai berhasil;
(2) Membangkitkan bila siswa tak bersemangat;
(3) Meningkatkan bila semangat belajarnya timbul tenggelam;
(4) Memelihara bila semangatnya telah kuat untuk mencapai tujuan belajar
mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa di kelas bermacam
ragam;
(5) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu diantara
bermacam-macam peran sebagai penasihat, fasilitator, teman diskusi,
penyemangat, pemberi hadiah atau pendidik memberi peluang guru untuk
“unjuk kerja” rekayasa pedagogis. 46
Motivasi seseorang dapat bersumber dari dalam diri sendiri yang dikenal
sebagai motivasi internal (intrinsic) dan dari luar seseorang yang dikenal sebagai
motivasi eksternal (ekstrinsik). Motivasi bertalian dengan tiga hal yang sekaligus
merupakan aspek-aspek dari motivasi. Ketiga hal tersebut adalah: keadaan yang
mendorong tingkah laku (motivating states), tingkah laku yang di dorong oleh
keadaan tersebut (motivated behavior), dan tujuan dari pada tingkah laku tersebut
(goals or ends of such behavior).
Bertolak dari paparan di atas, maka diketahui bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar pada intinya ada dua faktor yakni faktor dari dalam
diri sendiri dan faktor dari luar diri sendiri. Dari kedua faktor inilah kemudian lahir
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi, yakni (a) faktor kematangan,
(b) faktor usaha yang bertujuan, (c) pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi, (d)
partisipasi, dan (e) pengahargaan dan hukuman.
46Lihat Moh. User Usman, Menjadi Guru Profesional. (Cet. V; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1994), h. 24-25.
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Sebagaimana di ketahui bahwa tujuan dari pembelajaran yang dilakukan oleh
guru baik di rumah, sekolah atau belajar dimanapun adalah agar dapat memperoleh
hasil belajar yang dianggap baik yaitu yang telah memenuhi standar hasil belajar
yang telah ditetapkan atau melebihinya sehingga dapat digolongkan menjadi hasil
belajar yang baik.
Setiap proses belajar yang dilaksanakan oleh siswa akan menghasilkan hasil
belajar. Di dalam proses pembelajaran, guru sebagai pengajar sekaligus pendidik
memegang peranan dan tanggung jawab yang besar dalam rangka membantu
meningkatkan keberhasilan siswa dipengaruhi oleh kualitas pengajaran dan faktor
intern dari siswa itu sendiri.
Dalam setiap mengikuti proses pembelajaran di sekolah sudah pasti setiap
siswa mengharapkan mendapatkan hasil belajar yang baik, sebab hasil belajar yang
baik dapat membantu siswa dalam mencapai tujuannya. Hasil belajar yang baik
hanya dicapai melalui proses belajar yang baik pula. Jika proses belajar tidak optimal
sangat sulit diharapkan terjadinya hasil belajar yang baik.
Hamalik menuturkan bahwa hasil belajar menunjukkan kepada prestasi
belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya derajat perubahan
tingkah laku siswa.47 Kutipan ini menggambarkan bahwa hasil belajar adalah hasil
dari suatu interaksi tindak belajar dan pembelajaran yang biasanya ditunjukkan
dengan nilai tes yang diberikan guru. Jadi hasil belajar menggambarkan tentang
kemajuan, kegagalan dan kesulitan masing-masing siswa. Oleh karena itu, untuk
47Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran. (Edisi I; Cet. II;  Jakarta: Bumi Aksara,
1999), h. 159.
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menentukan jenis dan tingkat kesulitan siswa serta faktor penyebabnya dapat
diketahui dari hasil belajar yang dicapai siswa.
Hasil belajar dapat ditengarai tujuan utamanya adalah untuk mengetahui
tingkat keberhasilan yang dicapai siswa setelah mengikuti suatu kegiatan
pembelajaran, di mana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala
nilai berupa angka, huruf, kata, atau simbol.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses pembelajaran yang
ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setiap selesai memberikan
materi pelajaran pada satu pokok bahasan.
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah
perubahan mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotoris yang berorientasi
pada proses pembelajaran yang dialami siswa.48 Kutipan ini mengindikasikan bahwa
hasil belajar adalah suatu bagian pelajaran misalnya suatu unit, bagian ataupun bab
tertentu mengenai materi tertentu yang telah dikuasai oleh siswa. Sudjana
mengatakan bahwa hasil belajar itu berhubungan dengan tujuan instruksional dan
pengalaman belajar yang dialami siswa;49 sebagaimana dituangkan dalam bagan 1:
Bagan 1 Hubungan Tujuan Instruksional, Pengalaman Belajar, dan Hasil
Belajar.
48Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. (Cet. III; Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2005), h. 46.




Pengalaman belajar b Hasil belajar
(Sumber: Sudjana, 2005)
Bagan tersebut menggambarkan bahwa unsur yang terdapat dalam proses
pembelajaran. Hasil belajar dalam hal ini berhubungan dengan tujuan instruksional
dan pengalaman belajar. Adanya tujuan instruksional merupakan panduan tertulis
akan perubahan perilaku yang diinginkan pada diri siswa. Sementara pengalaman
belajar meliputi apa–apa yang dialami siswa baik kegiatan mengobservasi,
membaca, menirut, mencoba sesuatu sendiri, mendengar, dan mengikuti perintah.
Sistem pendidikan nasional dan rumusan tujuan pendidikan; baik tujuan
kurikuler maupun tujuan instruksional pada umumnya menggunakan klasifikasi hasil
belajar Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, ranah
kognitif, afektif, dan psikomotoris.50 Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni: knowledge (pengetahuan),
comprehension (pemahaman), aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek
pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk
kognitif tingkat tinggi. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek, yakni: penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan
internalisasi. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak yang terdiri atas enam aspek, yakni: gerakan refleks,
50Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar., h. 37.
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keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan,
gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif.51
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan
pada kognitif, afektif dan konatif sebagai pengaruh pengalaman belajar yang dialami
siswa baik berupa suatu bagian, unit, atau bab materi tertentu yang telah diajarkan.
Dalam penelitian ini aspek yang di ukur adalah perubahan pada tingkat kognitifnya
saja.
Namun demikian, untuk mencapai hasil belajar seperti yang diharapkan yakni
hasil belajar yang memuaskan tidak saja dicapai begitu saja, melain pencapiannya
ikut dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berhasil atau tidaknya seseorang dalam
belajar disebabkan oleh faktor yang berasal dari dalam diri individu dan faktor dari
luar individu. Clark (dalam Nana Sudjana) mendukung hal tersebut dengan
menyatakan bahwa 70% hasil belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh kemampuan
siswa dan 30% dipengaruhi lingkungan.52
Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar (Nasution dalam
Djamarah, 2002) adalah:
1. Faktor lingkungan
Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan siswa. Dalam lingkunganlah
siswa hidup dan berinteraksi. Lingkungan yang mempengaruhi hasil belajar
siswa dibedakan menjadi dua, yaitu lingkungan alami dan lingkungan sosial
budaya.53
51Lihat Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar., h. 48.
52Lihat Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar., h. 39.
53Lihat Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar. (Edisi II; Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta,
2011), h. 177 – 178.
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a. Lingkungan alami
Lingkungan alami adalah lingkungan tempat siswa berada dalam arti
lingkungan fisik. Yang termasuk lingkungan alami adalah lingkungan
sekolah, lingkungan tempat tinggal dan lingkungan bermain.
b. Lingkungan sosial budaya
Makna lingkungan dalam hal ini adalah interaksi siswa sebagai makhluk
sosial, makhluk yang hidup bersama atau homo socius. Sebagai anggota
masyarakat, siswa tidak bisa melepaskan diri dari ikatan sosial. Sistem sosial
yang berlaku dalam masyarakat tempat siswa tinggal mengikat perilakunya
untuk tunduk pada norma-norma sosial, susila, dan hukum. Contohnya ketika
anak berada di sekolah, ia menyapa guru dengan sedikit membungkukkan
tubuh atau memberi salam.
2. Faktor instrumental
Setiap penyelenggaraan pendidikan memiliki tujuan instruksional yang hendak
dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan seperangkat kelengkapan
atau instrumen dalam berbagai bentuk dan jenis. Instrumen dalam pendidikan
dikelompokkan menjadi lingkungan kurikulum, program, sarana dan fasilitas,
dan guru.54
a. Kurikulum
Kurikulum adalah a plan for learning yang merupakan unsur substansial
dalam pendidikan. Tanpa kurikulum, kegiatan belajar mengajar tidak dapat
berlangsung. Setiap guru harus mempelajari dan menjabarkan isi kurikulum
ke dalam program yang lebih rinci dan jelas sasarannya. Sehingga dapat
54Lihat Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar., h. 180 – 184.
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diketahui dan diukur dengan pasti tingkat keberhasilan belajar mengajar
yang telah dilaksanakan.
b. Program
Keberhasilan pendidikan di sekolah tergantung dari baik tidaknya program
pendidikan yang dirancang. Program pendidikan disusun berdasarkan potensi
sekolah yang tersedia, baik tenga, finansial, sarana, dan prasarana.
c. Sarana dan fasilitas
Sarana mempunyai arti penting dalam pendidikan. Sebagai contoh, gedung
sekolah yang dibangun atas ruang kelas, ruang konseling, laboratorium,
auditorial, ruang OSIS akan memungkinkan untuk pelaksanaan berbagai
program di sekolah tersebut. Fasilitas mengajar merupakan kelengkapan
mengajar guru yang harus disediakan sekolah. Hal ini merupakan kebutuhan
guru yang harus diperhatikan. Guru harus memiliki buku pegangan, buku
penunjang, serta alat peraga yang sudah harus tersedia dan sewaktu-waktu
dapat digunakan sesuai dengan metode pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Fasilitas mengajar sangat membantu guru dalam menunaikan
tugas mengajar di sekolah.
d. Guru
Guru merupakan penyampai bahan ajar kepada siswa yang membimbing
siswa dalam proses penguasaan ilmu pengetahuan di sekolah. Perbedaan
karakter, kepribadian, cara mengajar yang berbeda pada masing-masing guru,
menghasilkan kontribusi yang berbeda pada proses pembelajaran.




Merupakan faktor internal yang berhubungan dengan proses-proses yang terjadi
pada jasmaniah.
a. Kondisi fisiologis
Kondisi fisiologis umumnya sangat berpengaruh terhadap kemampuan belajar
individu. Siswa dalam keadaan lelah akan berlainan belajarnya dari siswa
dalam keadaan tidak lelah.
b. Kondisi panca indera
Merupakan kondisi fisiologis yang dispesifikkan pada kondisi indera.
Kemampuan untuk melihat, mendengar, mencium, meraba, dan merasa
mempengaruhi hasil belajar. Anak yang memiliki hambatan pendengaran
akan sulit menerima pelajaran apabila anak tersebut tidak menggunakan alat
bantu pendengaran.55
2. Psikologis
Faktor psikologis merupakan faktor dari dalam diri individu yang berhubungan
dengan rohaniah. Faktor psikologis yang mempengaruhi hasil belajar adalah
minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan kognitif.56
a. Minat
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang memerintahkan. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar
diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.
55Lihat Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar., h. 189 – 190.
56Lihat Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar., h. 191 – 202.
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b. Kecerdasan
Kecerdasan berhubungan dengan kemampuan siswa untuk beradaptasi,
menyelesaikan masalah dan belajar dari pengalaman kehidupan. Kecerdasan
dapat diasosiasikan dengan intelegensi. Siswa dengan nilai IQ yang tinggi
umumnya mudah menerima pelajaran dan hasil belajarnya cenderung baik.
c. Bakat
Bakat adalah kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang masih perlu
dilatih dan dikembangkan. Bakat memungkinkan seseorang untuk mencapai
prestasi dalam bidang tertentu.
d. Motivasi
Motivasi adalah suatu kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu.
e. Kemampuan kognitif
Ranah kognitif merupakan kemampuan intelektual yang berhubungan
dengan pengetahuan, ingatan, pemahaman dan lain-lain.
Di samping faktor tersebut, juga faktor lain yang ikut mempengaruhi hasil
belajar siswa adalah minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan,
sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis.57
Faktor yang datang dari siswa terutama kemampuan yang dimilikinya.
Faktor kemampuan siswa sangat berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai.
Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar adalah kualitas pengajaran. Yang
dimaksud dengan kualitas pengajaran adalah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya
proses pembelajaran dalam mencapai tujuan pendidikan.
57Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar., h. 39 – 40.
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Faktor tersebut di atas banyak menarik perhatian para ahli pendidikan untuk
diteliti, seberapa jauh kontribusi yang diberikan oleh faktor tersebut terhadap hasil
belajar siswa. Adanya pengaruh dari dalam diri siswa, merupakan hal yang logis dan
wajar, sebab hakikat perbuatan belajar adalah perubahan tingkah laku individu untuk
diniati dan disadarinya. Siswa harus merasakan adanya suatu kebutuhan untuk
belajar dan berprestasi. Ia harus berusaha mengerahkan segala daya dan upaya untuk
dapat mencapainya.
Pengajaran pada dasarnya adalah suatu proses, terjadinya interaksi guru
siswa melalui kegiatan terpadu dari dua bentuk kegiatan, yakni kegiatan belajar
siswa dengan kegiatan mengajar guru, yang lebih dikenal dengan istilah proses
pembelajaran.
Bertolak dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar yang
dicapai siswa dipengaruhi oleh (a) bakat belajar, (b) waktu yang tersedia untuk
belajar, (c) waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran, (d) kualitas
pengajaran, dan (e) kemampuan individu. Keempat faktor tersebut yakni (a,b,c,dan
e) adalah berkenaan dengan faktor individu atau faktor dari dalam diri siswa, dan
faktor (d) adalah faktor yang di luar individu atau faktor lingkungan (eksternal).
D. Kerangka Pikir
Landasan teori yang dikemukakan sebelumnya, memberikan inspirasi bagi
peneliti untuk merumuskan sebuah gambaran pembahasan sekaligus menjadi
kerangka pikir kajian. Untuk lebih jelasnya apa dan bagaimana kerangka pikir dalam
kajian ini dapat dilihat pada skema kerangka pikir berikut:
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Paradigma di atas menggambarkan bahwa dalam proses pembelajaran PAI di
SMPN 1 Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, guru senantiasa mencari dan
menerapkan langkah-langkah atau upaya berkenaan dengan peningkatan minat dan
motivasi belajar siswa walaupun tidak selamanya berjalan lancar, melainkan terdapat
beberapa hambatan atau kendala. Oleh karena itu, analisis terhadap peningkatan
minat dan motivasi belajar siswa pada SMPN 1 Simboro Kabupaten Mamuju
Sulawesi Barat, memberikan beberapa solusi atas hambatan yang ditemukan.
Kegiatan PBM PAI
Kendala Peningkatan Minat dan Hasil Belajar Siswa dan Cara
Mengatasinya
a) Kendalanya:
(1) Kurangnya media pengajaran yang menunjang
(2) Kurangnya motivasi orang tua siswa
b) Solusinya:
(1) Memanfaatkan media yang ada
(2) Menjalin kerjasama dengan orang tua siswa
c) Hasil belajar siswa
(1) Hasil belajar PAI yang dicapai siswa dapat setaraf dengan hasil
yang dicapai siswa pada mata pelajaran lain.
(2) Hasil belajar pendidikan agama Islam siswa meningkat melalui
peningkatan minat dan motivasi belajar oleh guru bidang studi
pendidikan agama Islam.
Upaya Guru PAI Meningkatkan Minat, Motivasi dan Hasil Belajar
Siswa
1. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan pengalaman yang
dimiliki siswa, sehingga siswa mudah menerima pelajaran.
2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan hasil belajar
yang baik dengan cara menyediakan lingkungan belajar yang kreatif dan
kondusif.





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang berusaha
mengungkapkan fakta-fakta di lapangan sebagaimana adanya. Metode kualitatif
desktiptif juga kadangkala disebut metode interpretative karena data hasil penelitian
lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan.1
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi pada lembaga pendidikan Sekolah Menengah
Pertama Negeri (SMPN) 1 Somboro Kabupaten Mamuju Propinsi Sulawesi Barat.
B. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang digunakan dalam menjalankan penelitian ini
adalah:
a. Pendekatan pedagogis.
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui upaya guru pendidikan agama Islam
dalam meningkatkan minat dan motivasi  belajar siswa pada materi PAI.
b. Pendekatan psikologis.
Pendekatan psikologis ini digunakan untuk mengetahui keadaan atau kondisi
kejiwaan sumber data, seperti kondisi kejiwaan guru sehingga ketika ditanya
1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif – Kualitatif dan R&D. (Cet. VIII; Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 8.
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tentang upaya peningkatan minat dan motivasi  belajar materi PAI tidak gugup
memberikan jawaban.
C. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:
1. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui proses interviu dengan
informan. Hasil interviu berupa kata-kata inilah sebagai data primer. Data primer ini
dibutuhkan untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru bidang studi pendidikan
agama Islam dalam meningkatkan minat dan motivasi  belajar siswa di SMPN 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, sehingga siswa mampu melahirkan
kondisi belajar yang optimal.
2. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi
(pengamatan) dan penelusuran terhadap dokumen yang memiliki relevansi dengan
upaya peningkatan minat, motivasi dan hasil belajar yang dicapai siswa. Data
sekunder meliputi buku biografi SMPN 1 Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi
Barat, para inisiator, dan orang-orang yang berkompeten dalam pengembangan dan
peningkatan minat, motivasi  dan hasil belajar yang dicapai siswa pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 1 Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi
Barat.
D. Metode Pengumpulan Data
Karya ilmiah (tesis) ini merupakan penelitian lapangan, maka teknik yang
digunakan dalam pengumpulan datanya adalah:
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a. Observasi, yakni melakukan pengamatan langsung terhadap upaya guru bidang
studi pendidikan agama Islam di SMPN 1 Simboro Kabupaten Mamuju Propinsi
Sulawesi Barat dalam meningkatkan minat dan motivasi  belajar siswa. Teknik
ini dilakukan sebagai studi pendahuluan yang menemukan permasalahan yang
harus diteliti di lokasi penelitian, dan untuk mengetahui kondisi informan secara
mendalam.
b. Wawancara, teknik pengumpulan data secara langsung dalam bentuk tanya jawab
dengan responden (informan). Informasi yang digali melalui wawancara ini
terfokus pada upaya guru bidang studi pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan minat dan motivasi  belajar siswa dan peningkatan kreativitas guru
dalam meningkatkan minat dan motivasi  belajar siswa.
c. Dokumentasi, teknik ini diterapkan dalam pengumpulan data dengan cara
mempelajari dan mencatat beberapa dokumen yang dianggap memiliki relevan
dengan pembahasan tesis ini.
E. Instrumen Penelitian
Kata instrumen yang berasal dari bahasa Inggris “instrument” yang berarti
alat perkakas.2 Jadi kata “instrument”, dalam aplikasinya pada penelitian ini
bermakna sebagai sebuah sarana atau alat yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data penelitian yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini instrumen
diartikan sebagai alat penelitian meliputi:
2M. Echos, John dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (An English-Indonesian
Dictionary). (Cet. XXIII; Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1996), h. 325.
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a. Catatan observasi
Catatan observasi ini digunakan peneliti sejak dilakukannya pengamatan
atau studi pendahuluan sampai berlangsungnya penelitian.
b. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara ini digunakan peneliti agar materi yang ditanyakan
kepada informan tidak meleset (menyimpang) dari pembahasan yang dibahas dalam
kajian ini.
c. Dokumentasi
Dokumentasi ini dijadikan sebagai alat bukti historis bagi pengembangan
dan peningkatan yang telah dicapai madrasah sebelum dan saat berlangsungnya
penelitian.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
a. Pengolahan data
Setelah berhasil mengumpulkan data, peneliti kemudian mengolah data-
data tersebut ke dalam tiga tahap berikut:
1) Reduksi Data (Data Reduction)
Mereduksi data berarti merangkum (meringkas) yakni memilih hal-hal yang
pokok (utama), fokus pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.3
Reduksi data ini dilakukan dalam menganalisa data, karena data yang
diperoleh di lapangan cukup banyak. Hasil reduksi data akan membantu
peneliti dalam memberikan gambaran serta membantu peneliti melakukan
pengumpulan data selanjutnya.
3Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif – Kualitatif dan R&D., h. 247.
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2) Penyajian Data (Data Display)
Data yang disajikan dalam penelitian kualitatif ini dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchat dan sejenisnya.
Namum, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif teks dalam bentuk naratif. Data display ini bertujuan
untuk memudahkan memahami apa yang telah terjadi, dan merencanakan
langkah kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami dan akan
dicapai.
3) Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)
Penarikan kesimpulan yang dimaksud adalah kesimpulan yang ditarik dan
dikemukakan tetapi masih bersifat sementara. Oleh karena itu, kesimpulan
tersebut masih akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat atau valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data.
Kesimpulan pada penelitian kualitatif merupakan temuan baru berupa
deskripsi suatu objek yang sebelumnya belum pernah ada.4
b. Analisis data
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan dalam tiga tahap yang
secara teoretis dipaparkan sebagai berikut:
1) Analisis Domain (Domain Analysis).
Analisis domain ini dilakukan untuk memperoleh gambaran secara umum dan
menyeluruh tentang situasi sosial yang diteliti atau obyek penelitian.5 Jadi
analisis domain ini merupakan langkah pertama dalam menganalisis data
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif – Kualitatif dan R&D., h. 253.
5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif – Kualitatif dan R&D., h. 256.
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pada penelitian kualitatif. Hasilnya diperoleh gambaran umum dan
komprehensif tentang obyek yang diteliti, yang sebelumnya belum pernah
diketahui. Oleh karena itu, informasi yang ditemukan belum mendalam,
masih dipermukaan, tetapi sudah ditemukan kategori dari situasi sosial yang
diteliti, yakni situasi dan kondisi sosial pada SMPN 1 Simboro Kabupaten
Mamuju Sulawesi Barat.
2) Analisis Taksonomi.
Setelah peneliti melakukan analisis domain, maka selanjutnya peneliti
memilih domain atau kategori lalu menetapkannya sebagai fokus penelitian.6
Pengumpulan data dilakukan secara terus menerus melalui pengamatan,
wawancara mendalam, dan dokumentasi sehingga data yang berhasil
dikumpulkan menjadi banyak. Dengan demikian, pada tahap ini diperlukan
analisis lagi yakni analisis taksonomi, yakni analisis terhadap keseluruhan
data yang terkumpul berdasarkan domain yang telah ditetapkan.
3) Analisis Komponensial.
Kalau analisis taksonomi yang diurai adalah domain atau kategori yang telah
ditetapkan menjadi fokus, sementara dalam analisis komponensial yang
sering disebut analisis triangulasi,7 yang dicari untuk diorganisasikan
bukanlah keserupaan dalam domain (kategori), tetapi justru yang memiliki
perbedaan atau yang kontras. Data ini juga dicari melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang terseleksi. Jadi analisis komponensial
6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif – Kualitatif dan R&D., h. 261.
7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif – Kualitatif dan R&D., h. 264.
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dengan teknik pengumpulan data yang bersifat triangulasi ini, maka sejumlah
dimensi yang spesifik dan berbeda pada setiap elemen akan dapat ditemukan.
G. Pengujian Keabsahan Data
Data yang terkumpul melalui metode pengumpulan dan instrumen data,
dilanjutkan dengan pengolahan dan analisis data. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah data-data yang berhasil dikumpulkan ini termasuk data valid
atau tidak. Oleh karena itu, diperlukan pengujian tentang keabsahan data, sebagai
berikut:
Pengujian keabsahan data ini, dilakukan dengan cara (1) perpanjangan
pengamatan, (2) meningkatkan ketekunan, dan (3) Triangulasi.
Dalam menguji keabsahan dan validitasnya data yang berhasil
dikumpulkan, peneliti melakukan pengamatan secara seksama dengan cara
mengecek dan mencocokkan ulang data-data yang telah dikelola dengan data
penelitian. Pengamatan hasil penelitian dilakukan secara serius dan tekun serta
sangat berhati-hati untuk meminimalisir terjadinya kekeliruan dalam mengelola
data. Peneliti juga melakukan pengujian atas validnya data yang diperoleh melalui
cara triangulasi yakni melakukan pengumpulan data yang langsung dianalisis dan
diinterpretasi.
Pengujian data melalui triangulasi ini dianggap sangat relevan dengan jenis
penelitian yang menggunakan jenis pendekatan kualitatif, karena data yang
dihasilkan adalah data deskriptif mengenai kata-kata lisan (walaupun dapat juga
data tertulis), dan data berupa tingkah laku responden yang dapat diinterpretasi. Hal
ini sejalan dengan pandangan Bagon Suyanto dan Sutinah yang mengemukakan
bahwa penelitian kualitatif ini berakar dari paradigma interpretatif yang pada
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awalnya muncul dari ketidakpuasan atau reaksi terhadap paradigma positivist yang
menjadi akar penelitian kuantitatif.8
Menurut Arif Tiro, triangulasi dapat diterapkan untuk mengetahui valid
tidaknya suatu data, sehingga logika triangulasi dapat dipadukan dalam penelitian
yang menggunakan pendekatan kualitatif maupun penelitian kuantitatif.9 Kedua
konsep teori yang dikutip ini menarik untuk dipahami bahwa seorang peneliti yang
akan menyajikan hasil penelitiannya dalam bentuk karya ilmiah, pengujian
keabsahan data baik data kualitatif maupun kuantitatif dapat diuji kevalidannya
melalui pengujian keabsahan secara triangulasi.
8Lihat Bagon Suyanto dan Sutinah (Editor), Metode Penelitian Sosial (Berbagai Alternatif
Pendekatan). (Edisi Revisi; Cet. VI; Jakarta: Prenada Media Kecana, 2011), h. 166.
9Muhammad Arif Tiro, Penelitian: Skripsi, Tesis, dan Disertasi. (Cet. III; Makassar: Andira
Publisher, 2011), h. 124.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Membangkitkan Minat, Motivasi dan
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN
1 Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat
a) Upaya Membangkitkan Minat Belajar Siswa
Minat adalah sesuatu yang sangat penting bagi seseorang dalam melakukan
kegiatan dengan baik, termasuk kegiatan belajar bagi siswa. Sebagai aspek kejiwaan
minat bukan saja mewarnai perilaku seseorang, melainkan lebih dari itu. Minat
mendorong orang untuk melakukan suatu kegiatan dan menyebabkan seseorang
menaruh perhatian untuk terikat pada suatu kegiatan. Dengan demikian, minat
adalah suatu unsur psikologis yang ada dalam diri manusia yang timbul karena
adanya rasa simpati, rasa senang, rasa ingin tahu, dan rasa ingin memiliki terhadap
sesuatu.
Membangkitkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu
siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk
dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini berarti menunjukkan
pada siswa bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu memengaruhi dirinya
dalam upaya mencapai kebutuhan-kebutuhannya. Apabila siswa menyadari bahwa
belajar merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya
penting dan bila siswa melihat bahwa dari hasil dari pengalaman belajarnya akan
membawa kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar siswa akan berminat dan
termotivasi untuk mempelajarinya.
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Dengan demikian perlu adanya usaha-usaha atau pemikiran yang dapat
memberikan solusi terhadap peningkatan minat belajar siswa. Minat sebagai aspek
kewajiban bukan aspek bawaan, melainkan kondisi yang terbentuk setelah
dipengaruhi oleh lingkungan. Karena itu minat sifatnya berubah-ubah dan sangat
tergantung pada individunya. Minat belajar dapat dibangkitkan melalui latihan
konsentrasi. Konsentrasi merupakan aktivitas jiwa untuk memperhatikan suatu
objek secara mendalam. Dapat dikatakan bahwa konsentrasi itu muncul jika
seseorang menaruh minat pada suatu objek, demikian pula sebaliknya merupakan
kondisi psikologis yang sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar di sekolah.
Kondisi tersebut amat penting sehingga konsentrasi yang baik akan melahirkan
sikap pemusatan perhatian yang tinggi terhadap objek yang sedang dipelajari.
Minat sebagai salah satu aspek psikologis dipengaruhi oleh beberapa faktor,
baik dari dalam maupun dari luar . Dilihat dari dalam diri siswa, minat dipengaruhi
oleh cita-cita, keinginan, kebutuhan, bakat dan kebiasaan. Sedangkan bila dilihat
dari faktor luar, minat dapat berubah-ubah sesuai dengan kondisi lingkungan. Faktor
luar tersebut dapat berupa kelengkapan sarana dan prasarana, pergaulan dengan
orang tua, dan anggpan masyarakat terhadap suatu objek serta latar belakang sosial
budaya.
Menurut kepala sekolah, bahwa dalam kegiatan belajar terdapat dua macam
minat, yakni minat belajar spontan dan minat belajar terpola, berikut uraiannya.
Minat belajar spontan adalah minat belajar yang tumbuh dari motivasi
personal siswa itu sendiri tanpa adanya pengaruh dari pihak luar. Sedangkan
minat belajar terpola adalah minat belajar yang berlangsung dalam kegiatan
belajar dengan diawali adanya pengaruh serta serangkaian tindakan yang
terpola terutama dalam kaitannya dengan kegiatan pembelajaran di sekolah.
Dalam kegiatan belajar siswa, keberadaan minat belajar spontan dan minat
belajar terpola pada dasarnya tidak dapat dipisahkan karena minat belajar
spontan pada awalnya secara relatif juga dibentuk melalui minat belajar
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terpola, sementara minat belajar terpola tidak mungkin dapat berlangsung
tanpa disertai motivasi personal siswa itu sendiri.1
Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa minat dapat diekspresikan
melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari
pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu
aktivitas. Artinya bahwa minat belajar tidak dibawa sejak lahir (keturunan), tetapi
minat belajar dipandang sebagai hasil dari belajar melalui pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan. Hasil belajar tidak hanya ditujukan dalam pengetahuan dan
keterampilan yang dapat dinyatakan dalam tingkah laku nyata, tetapi juga meliputi
sikap, nilai-nilai, dan minat. Asumsi ini apabila dikaitkan dengan pemerolehan hasil
belajar yang bersifat individual, maka sama keberadaannya dengan minat, setiap
orang akan mempunyai minat yang berbeda begitu pula dengan minat belajar,
keberadaannya sangat didukung oleh lingkungan.
Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu
siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk
dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. Bila siswa menyadari bahwa
belajar merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya
penting, dan bila siswa melihat bahwa hasil dari pengalaman belajarnya akan
membawa kemajuan pada dirinya, maka kemungkinan besar siswa tersebut akan
berminat untuk mempelajarinya.
Menurut Abdi Said Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam bahwa cara
yang paling efektif untuk membangkitkan minat belajar siswa adalah dengan
1St. Hartini, Kepala SMP Negeri 1 Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat,
“wawancara”, di Kantor Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Simboro, tanggal 17 Pebruari 2014.
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menggunakan minat-minat siswa yang telah ada.2 Misalnya minat pada olahraga
menembak, sebelum mengajarkan bagaimana menegakkan dan membela agama
Allah, guru dapat menarik minat siswa dengan menceritakan sedikit mengenai
olahraga memanah yang dianjurkan Nabi dan apa tujuannya, kemudian sedikit demi
sedikit diarahkan ke materi pelajaran yang sesungguhnya.
Sedangkan Harmawati menuturkan bahwa upaya membangkitkan minat
belajar siswa selain memanfaatkan minat-minat yang telah ada pada diri setiap
siswa, juga guru dapat melakukan upaya membentuk minat-minat baru pada diri
siswa.3 Lebih lanjut pembentukan minat baru dapat dicapai menurut Harmawati
adalah dengan memberikan informasi pada siswa mengenai hubungan antara suatu
bahan pengajaran yang akan diberikan dengan pengajaran yang lalu, dan
menguraikan kegunaannya bagi siswa di masa yang akan datang.4
Dengan demikian, ada dua upaya yang dapat dilakukan guru dalam
membangkitkan minat belajar siswa, terutama guru bidang studi pendidikan agama
Islam, yakin memberdayakan minat-minat yang telah ada dalam diri siswa dan
membentuk minat-minat baru pada diri siswa.5
Hasil wawancara tersebut menggambarkan bahwa kondisi pembelajaran yang
efektif adalah adanya minat yang dimiliki siswa. Minat merupakan suatu sifat yang
relatif menetap pada diri seseorang. Minat ini besar sekali pengaruhnya terhadap
2Abdi Said, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 17 Pebruari 2014.
3Harmawati, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 21 Pebruari 2014.
4Harmawati, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 21 Pebruari 2014.
5Abdi Said, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 17 Pebruari 2014.
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belajar sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya.
Sebaliknya, tanpa minat seseorang tidak akan mungkin atau sulit melakukan sesuatu
termasuk sulit melakukan kegiatan belajar.
Guru selain bertugas sebagai pengajar, pendidik dan pembina juga bertugas
mengembangkan dan membangkitkan minat belajar siswa karena minat pada intinya
adalah membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan
untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. Implementasi tugas
guru pendidikan agama Islam seperti ini dapat menyadarkan siswa bahwa belajar
merupakan suatu alat mencapai beberapa tujuan pendidikan, yakni mencapai hasil
belajar yang memuaskan.
Guru merupakan faktor yang sangat menentukan dalam usaha menciptakan
kondisi dinamis dalam pembelajaran. Tujuan pembelajaran akan tercapai apabila
guru mempunyai rasa optimis selama pembelajaran berlangsung. Asumsi yang
mendasari argumentasi ini ialah guru merupakan penggerak utama dalam
pembelajaran. Keberhasilan dalam pembelajaran terletak pada guru dalam
melaksanakan misinya. Karena guru merupakan salah satu faktor penunjang untuk
memperoleh keberhasilan dalam pembelajaran. Sehubungan dengan itu guru menurut
St. Hartini harus mampu mendorong siswa supaya aktif dalam pembelajaran,
sehingga minat dan aktivitas belajar siswa semakin meningkat.6
Dalam pembelajaran guru bertindak sebagai motivator yang selalu berusaha
mendorong siswa supaya aktif secara fisik maupun psikis dalam pembelajaran.
Demikian pula siswa dapat memperoleh materi pelajaran secara mendalam, dengan
6St. Hartini, Kepala SMP Negeri 1 Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat,
“wawancara”, di Kantor Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Simboro, tanggal 17 Pebruari 2014.
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kata lain siswa akan memperoleh hasil belajar yang baik. Pengetahuan yang dikuasai
secara mendalam yang diharapkan dari siswa akan terwujud apabila dalam
pembelajaran siswa aktif atas usaha sendiri dalam mencerna pelajaran yang
diterimanya dari guru. Bila siswa melihat bahwa hasil dari pengalaman belajarnya
akan membawa kemajuan pada dirinya, maka siswa akan semakin berminat untuk
belajar.
Sementara itu, Sulkifli Sangga yang ketika dikonfirmasi tentang upaya yang
sering dilakukan untuk membangkitkan minat siswa belajar menuturkan bahwa
siswa akan diberi tugas membuat kreasi tertentu sesuai materi pembelajaran. Contoh
mata pelajaran pendidikan agama Islam sub materi Haji dan Umra, siswa diminta
mengumpulkan atau membuat miniatur tempat bersejarah dalam Islam seperti
miniatur Ka’bah.7 Kesibukan siswa yang ada kaitannya dengan pembelajaran
walaupun kadang-kadangkala ditanggapi negatif oleh siswa itu sendiri, tetapi nilai
positifnya lebih besar demi kemajuan pembelajaran siswa.
Upaya lain yang juga selalu dilakukan guru bidang studi pendidikan agama
Islam adalah melibatkan langsung siswa dalam kegiatan pembelajaran. Menurut
Abdi Said bahwa keterlibatan diperlukan siswa untuk merasakan terlibat dalam
aktivitasnya di kelas hingga menghadiri karakteristik spesifik dari materi pelajaran.
Keterlibatan ini akan membuat siswa merasa terhubungkan dengan materi pelajaran
dan berakibat kepada meningkatknya perasaan bahagia mereka karena terhubung
dengan faktor objek pelajaran dan faktor personal.8
7Sulkifli Sangga, Guru Bidang Studi Bidang Studi Penjakes, “wawancara” di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 20 Pebruari 2014.
8Abdi Said, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 17 Pebruari 2014.
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Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa guru yang mampu
melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran dapat membangkitkan minat
belajar siswa. Ini terjadi karena siswa merasa bahwa apa yang dialami secara
langsung itu dapat dirasakan dan diketahui serta dipahami siswa. Artinya bahwa
pengalaman membuktikan bahwa apa yang dialami dan dirasakan secara langsung
akan membangkitkan minat seseorang. Pengalaman yang dimaksud adalah
pengalaman yang positif seperti terlibatnya siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Hasil temuan penelitian yang dipaparkan di atas dapat diklasifikasi bahwa
upaya guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Simboro Kabupaten Mamuju
Sulawesi Barat dalam membangkitkan minat belajar siswa adalah (1) memanfaatkan
minat-minat yang telah ada pada diri setiap siswa, juga guru dapat melakukan upaya
membentuk minat-minat baru pada diri siswa, (2) memberikan informasi pada siswa
mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan
pengajaran yang lalu, dan menguraikan kegunaannya bagi siswa di masa yang akan
datang, (3) memberdayakan minat-minat yang telah ada dalam diri siswa dan
membentuk minat-minat baru pada diri siswa, (4) guru harus mampu mendorong
siswa supaya aktif dalam pembelajaran, sehingga minat dan aktivitas belajar siswa
semakin meningkat, (5) Memberi tugas kreasi kepada siswa sesuai dengan materi
pembelajaran, dan (6) guru melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran
agar dapat membangkitkan minat belajar siswa.
b) Upaya Membangkitkan Motivasi Belajar Siswa
Membangkitkan atau meningkatkan motivasi belajar siswa adalah salah satu
kegiatan integral yang wajib ada dalam kegiatan pembelajaran. Selain memberikan
dan mentransfer ilmu pengetahuan guru khususnya guru bidang studi pendidikan
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agama Islam juga bertugas untuk membangkitkan atau meningkatkan motivasi anak
dalam belajar. Tidak bisa dipungkiri bahwa motivasi belajar siswa satu dengan yang
lain sangat berbeda, untuk itulah penting bagi guru guru bidang studi pendidikan
agama Islam untuk senantiasa memberikan motivasi kepada siswa supaya siswa
senantiasa memiliki semangat belajar dan mampu menjadi siswa yang beprestasi
serta dapat mengembangkan diri secara optimal.
Motivasi adalah motif atau dorongan yang dimiliki oleh seseorang dalam
melakukan tindakan. Hal ini menegaskan bahwa motivasi adalah satu faktor penting
untuk keberhasilan seseorang dalam melakukan suatu tindakan, termasuk dalam
belajar di sekolah. Dalam belajar tingkat ketekunan siswa khususnya siswa di SMP
Negeri 1 Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat sangat ditentukan oleh motif
dan motivasi belajar yang ditimbulkan dari motif tersebut. Dengan kata lain
motivasi belajar ini mutlak dimiliki oleh seorang siswa demi keberhasilannya dalam
belajar. Motivasi ada dua macam yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang muncul dari dalam diri, sedangkan motivasi
ekstrinsik adalah motivasi yang muncul akibat adanya pengaruh dari luar diri. Pada
dasarnya dari kedua jenis motivasi ini memegang peranan penting, karena keduanya
saling terkait satu sama lain.
Motivasi yang biasa juga disebut dengan dorongan merupakan sesuatu tenaga
yang berada pada diri individu atau siswa yang mendorongnya untuk berbuat
mencapai suatu tujuan. Demikian pula motivasi bagi siswa SMP Negeri 1 Simboro
Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, motivasi terutama motivasi belajar siswa
merupakan hal yang amat penting bagi pencapaian kinerja atau prestasi belajar siswa.
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Dalam hal ini, tentu saja menjadi tugas dan kewajiban guru untuk senantiasa
memelihara dan meningkatkan motivasi belajar siswanya.
Menurut Abdi Said bahwa terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan guru
bidang studi Pendidikan Agama Islam antara lain (1) Mengajar dengan
menggunakan pembelajaran yang komunikatif dan kreatif, (2) Memberikan reward
atau hadiah, (3) memberikan hukuman, (4) Memberikan nilai secara objektif (5)
Memberikan kesempatan siswa untuk memperbaiki kesalahan, (6) Buatlah tugas
yang menantang namun realistis dan sesuai, (7) Membantu permasalahan siswa, dan
(8) ketalanan.9
Mengajar dengan menggunakan pembelajaran yang komunikatif dan kreatif
menunjukkan bahwa dalam hal ini kemampuan guru ketika menggunakan media
pembelajaran sangat penting. Proses pembelajaran tidak boleh monoton tapi harus
kreatif, yakni melakukan pengembangan diri, dengan berbagai hal seperti seminar,
maupun pelatihan-pelatihan.10 Penguatan dan penanaman motivasi belajar berada di
tangan para guru. Karena selain siswa, unsur terpenting yang ada dalam kegiatan
pembelajaran adalah guru. Guru adalah pendidik yang berperan dalam rekayasa
pedagogik. Ia menyusun desain pembelajaran dan dilaksanakan dalam proses
pembelajaran. Guru juga berperan sebagai pendidik yang mengajarkan nilai-nilai,
akhlak, moral maupun sosial dan untuk menjalankan peran tersebut seorang guru
dituntut untuk memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas yang nantinya akan
diajarkan kepada siswa.
9Abdi Said, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 17 Pebruari 2014.
10Abdi Said, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 17 Pebruari 2014.
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Cara lain dalam membangkitkan motivasi siswa adalah memberikan reward
atau hadiah yakni sebuah perilaku yang di munculkan siswa atas hasil yang diperolah
perlu mendapatkan respon dari seorang pengajar.11 Respon ini biasanya dalam
bentuk reward atau hadiah kepada siswa yang menunjukkan perubahan perilaku
dalam belajar. Pemberian reward ini diberikan dan tidak berlebihan, karena kalau
berlebihan bisa menimbulkan kecemburuan sosial diantara para siswa.
Selain pemberian hadiah tersebut, cara lain yang juga sering diterapkan guru
pendidikan agama Islam dalam membangkitkan minat siswa di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat adalah menggunakan metode yang
bervariasi yakni melakukan hal yang sama secara terus menerus bisa menimbulkan
kebosanan dan menurunkan semangat belajar, seperti halnya dengan materi
penjaskes, setiap memberikan ulangan harian dalam bentuk praktek siswa diberikan
hadiah bagi yang mencapai berhasil.12 Pemberian hadiah ini pada dasarnya
mengupayakan agar siswa tidak jenuh atau bosan dalam mengikuti pembelajaran
bukan hanya dalam bidang studi penjaskes tetapi juga dalam materi pendidikan
agama Islam. Siswa yang bosan cenderung akan mengganggu proses belajar. Variasi
akan membuat siswa tetap konsentrasi dan termotivasi. Sesekali mencoba sesuatu
yang berbeda dengan menggunakan metode belajar yang bervariasi di dalam kelas.
Misalnya membuat pembagian peran, debat, transfer pengetahuan secara singkat,
diskusi, simulasi, studi kasus, presentasi dengan audio-visual dan kerja kelompok
kecil.
11Harmawati, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 21 Pebruari 2014.
12Sulkifli Sangga, Guru Bidang Studi Bidang Studi Penjakes, “wawancara” di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 20 Pebruari 2014.
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Selain upaya yang dikemukakan informan di atas kepala sekolah menuturkan
bahwa upaya yang saya lihat diterapkan guru-guru dalam kegiatan pembelajaran di
kelas saat saya melakukan kunjungan kelas antara lain (a) menjadikan siswa sebagai
peserta belajar aktif, (b) memberikan tugas yang menantang namun realistis dan
sesuai, (c) menciptakan suasana kelas yang kondusif, (d) memberikan tugas secara
proporsional, dan (e) menghargai kesuksesan dan keteladanan siswa.13
Menjadikan siswa sebagai peserta belajar aktif dimaksudkan adalah bahwa
pada usia muda sebaiknya diisi dengan kegiatan, berkreasi, menulis, berpetualang,
mendesain, menciptakan sesuatu dan menyelesaikan suatu masalah. Tidak
menjadikan siswa sebagai siswa pasif di kelas karena dapat menurunkan minat dan
mengurangi rasa keingintahuannya. Menggunakan metode belajar yang aktif dengan
memberikan siswa tugas berupa simulasi penyelesaian suatu masalah untuk
menumbuhkan motivasi dalam belajar. Tidak memberikan jawaban apabila tugas
tersebut dirasa sanggup dilakukan oleh siswa. Memberikan tugas yang menantang
namun realistis dan sesuai. Hal ini dimaksudkan untuk membuat proses belajar yang
cocok dengan siswa dan sesuai minat mereka sehingga menarik karena mereka dapat
melihat tujuan dari belajar. Buatlah tugas yang menantang namun realistis. Realistis
dalam pengertian bahwa standar tugas cukup berbobot untuk memotivasi siswa
dalam menyelesaikan tugas sebaik mungkin, namun tidak terlalu sulit agar jangan
banyak siswa yang gagal dan berakibat turunnya semangat untuk belajar.
Menciptakan suasana kelas yang kondusif dimaksudkan untuk mewujudkan
kelas yang aman, tidak mendikte dan cenderung mendukung siswa untuk berusaha
13St. Hartini, Kepala SMP Negeri 1 Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat,
“wawancara”, di Kantor Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Simboro, tanggal 17 Pebruari 2014.
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dan belajar sesuai minatnya akan menumbuhkan motivasi untuk belajar. Apabila
siswa belajar di suatu kelas yang menghargai dan menghormati mereka dan tidak
hanya memandang kemampuan akademis mereka maka mereka cenderung terdorong
untuk terus mengikuti proses belajar. Sedangkan yang dimaksud dengan memberikan
tugas secara proporsional adalah hanya berorientasi pada nilai dan coba penekanan
pada penguasaan materi. Segala tugas di kelas dan pekerjaan rumah tidak selalu bisa
disetarakan dengan nilai. Hal tersebut dapat menurunkan semangat siswa yang
kurang mampu memenuhi standar dan berakibat siswa yang bersangkutan merasa
dirinya gagal. Gunakan mekanisme nilai sepelunya, dan cobalah untuk memberikan
komentar atas hasil kerja siswa mulai dari kelebihan mereka dan kekurangan mereka
serta apa yang bisa mereka tingkatkan. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk
memperbaiki tugas mereka apabila mereka merasa belum cukup, dan menghargai
kesuksesan dan keteladanan siswa.
Hindari komentar negatif terhadap kelakuan buruk dan performa rendah yang
ditunjukan siswa, akan lebih baik bila memberikan apresiasi bagi siswa yang
menunjukan kelakuan dan kinerja yang baik. Ungkapan positif dan dorongan sukses
bagi siswa Anda merupakan penggerak yang sangat berpengaruh dan memberikan
aspirasi bagi siswa yang lain untuk berprestasi.
Bertolak paparan di atas dapat dikemukakan bahwa upaya pengembangan
motivasi belajar yang sering diterapkan guru bidang studi pendidikan agama Islam di
SMP Negeri 1 Simboro Kabupaten Mamuju antara lain (1) Mengajar dengan
menggunakan pembelajaran yang komunikatif dan kreatif, (2) Memberikan reward
atau hadiah, (3) Memberikan hukuman, (4) Memberikan nilai secara objektif (5)
Memberikan kesempatan siswa untuk memperbaiki kesalahan, (6) Buatlah tugas
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yang menantang namun realistis dan sesuai, (7) Membantu permasalahan siswa, (8)
Ketaladanan, (9) Menjadikan siswa sebagai peserta belajar aktif, (10) Memberikan
tugas yang menantang namun realistis dan sesuai, (11) Menciptakan suasana kelas
yang kondusif, (12) Memberikan tugas secara proporsional, dan (13) Menghargai
kesuksesan dan keteladanan siswa.
c) Upaya Membangkitkan Hasil Belajar Siswa
Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa dalam
memperoleh prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang dalam belajar
maka perlu dilakukan suatu evaluasi, tujuannya untuk mengetahui prestasi yang
diperoleh siswa setelah proses pembelajaran berlangsung.
Adapun hasil belajar dapat diartikan sebagai prestasi diperoleh karena adanya
aktivitas belajar yang telah dilakukan. Memahami pengertian hasil belajar secara
garis besar harus bertitik tolak kepada pengertian belajar itu sendiri. Hasil belajar
adalah prestasi yang dicapai selama mengikuti pelajaran pada periode tertentu dalam
suatu lembaga pendidikan dimana hasilnya dinyatakan dengan melalui penilaian
yang dapat diwujudkan dengan angka atau simbol yang lain.
Hasil belajar adalah semua efek yang dapat dijadikan sebagai indikator
tentang nilai dari penggunaan strategi pembelajaran di bawah kondisi yang berbeda.
Namun, pada prinsipnya pengukuhan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Hasil
belajar merupakan hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar karena kegiatan
belajar merupakan proses sedangkan hasil belajar adalah sebagian hasil yang dicapai
seseorang setelah mengalami proses belajar dengan terlebih dahulu mengadakan
evaluasi dari proses belajar yang dilakukan. Untuk memahami upaya-upaya yang
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sering dilakukan guru bidang studi pendidikan agama Islam dalam meningkatkan
hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 Simboro Kabupaten Mamuju maka harus
bertitik tolak dari hasil temuan yang didapat peneliti melalui kegiatan wawancara.
Menurut kepala sekolah ketika dikonfirmasi tentang upaya guru pendidikan
agama Islam dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa di kelas yakni
mendisplay hasil karya siswa. Didisplay atau ditempel di dinding kelas, di dalam
atau di luar kelas, sehingga menimbulkan perasaan bangga terhadap hasil karya
siswa dan membangkitkan motivasi untuk membuat kreasi sebaik-baiknya.14 Display
ini ditemukan juga peneliti saat melakukan penelitian secara langsung tepatnya saat
proses pembelajaran bidang studi pendidikan agama Islam berlangsung. Beberapa
hasil karya yang dipajang di dalam dinding kelas, hampir semua mata pelajaran ada
display tidak terkecuali bidang studi pendidikan agama Islam.
Menurut Abdi Said bahwa hasil belajar dipengaruhi beberapa faktor yakni (1)
bakat belajar, (2) waktu yang tersedia untuk belajar, (3) kemampuan individu, (4)
kualitas pengajaran, dan (5) lingkungan.15 Faktor – faktor yang memengaruhi hasil
belajar siswa menurut Harmawati adalah faktor internal siswa antara lain
kemampuan yang dimiliki siswa tentang materi yang akan disampaikan, sedangkan
faktor eksternal antara lain strategi pembelajaran yang digunakan guru di dalam
proses pembelajaran.16
14St. Hartini, Kepala SMP Negeri 1 Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat,
“wawancara”, di Kantor Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Simboro, tanggal 17 Pebruari 2014.
15Abdi Said, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 17 Pebruari 2014.
16Harmawati, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 21 Pebruari 2014.
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Kutipan di atas menggambarkan faktor-faktor yang memengaruhi hasil
belajar tergantung pula pada faktor-faktor yang memengaruhi proses pembelajaran.
Seperti diketahui faktor-faktor yang memengaruhi kegiatan belajar pada dasarnya
ada dua, yakni faktor internal dan eksternal. Demikian juga hasil belajar dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal. Artinya jika siswa dapat belajar dengan baik,
optimal, aktif, efektif dan efisien maka hasil belajar yang dicapai siswa tersebut juga
maksimal baik dalam bentuk atau wujud angka maupun dalam bentuk prestasi.
Untuk mencapai hasil belajar seperti dikemukakan di atas, selain upaya siswa
belajar secara maksimal dan berkesinambungan juga guru harus berupaya
meningkatkan atau membangkitkan hasil belajar siswa secara maksimal. Seperti
dikemukakan Abdi Said bahwa sebagai guru agama Islam saya berupaya
meningkatkan hasil belajar siswa seperti hasil yang dicapai siswa dalam materi lain.
Upaya yang sering saya terapkan dalam mencapai hasil belajar siswa antara lain
menerapkan metode pembelajaran kooperatif yakni suatu pembelajaran dimana
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen. Belajar
kooperatif menekankan pada kerja kelompok (siswa belajar bersama, saling
membantu). Kerja kelompok membuat siswa bersemangat untuk belajar aktif untuk
saling menampilkan diri atau berperan diantara teman-teman sebaya.17
Selain metode kooperatif yang diterapkan sebagai langkah atau upaya
meningkatkan hasil belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama Islam juga
guru menerapkan sistem pendekatan pembelajaran dengan kasih sayang,
17Abdi Said, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 17 Pebruari 2014.
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keteladanan, dan menekankan kepada siswa bahwa belajar adalah memahami makna
bukan hafalan, sehingga siswa mampu mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam dalam
kehidupan mereka sehari-hari.18
Setelah guru melakukan kegiatan-kegiatan inovatif dalam rangka
meningkatkan hasil belajar siswa. Sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa
mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar mempunyai peranan
penting dalam proses pembelajaran karena akan memberikan sebuah informasi
kepada guru tentang kemajuan peserta didi dalam upaya mencapai tujuan-tujuan
belajarnya melalui proses kegiatan pembelajaran yang selanjutnya setelah mendapat
informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih
lanjut baik secara individu maupun kelompok belajar.
Demikian pula hasil belajar dalam bidang studi pendidikan agama Islam
sendiri dapat diartikan sebagai kemampuan-kemampuan dalam bidang agama Islam
yang dimiliki siswa setelah mempelajari pendidikan agama Islam. Hasil belajar siswa
merupakan hasil usaha dalam proses belajar selain dalam bentuk prestasi juga dalam
bentuk atau wujud angka yang diperoleh siswa setelah diberikan penilaian oleh guru.
Sedangkan maksud hasil belajar dalam penelitian ini adalah keberhasilan siswa yang
ditunjukkan dengan penilaian hasil belajar oleh guru yang berwujud angka.
Adapun nilai rata-rata yang diperoleh siswa dalam bidang studi pendidikan
agama Islam di SMP Negeri 1 Simboro Kabupaten Mamuju pada setiap kelas dan
semester adalah sebagai berikut:
18Harmawati, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 21 Pebruari 2014.
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Tabel 7
Perolehan nilai rata-rata Bidang Studi PAI
No Kelas/Semester Nilai Rata-rata PAI Keterangan
1 VII I 7.06 Melalui berbagai upaya
peningkatan hasil belajar,
ternyata hasil belajar siswa




2 VIII I 6.99
II 7.89
3 IX I 7.32
II 7.79
Jika dianalisis hasil belajar dalam bentuk angka yang diperoleh siswa di SMP
Negeri 1 Simboro Kabupaten Mamuju di atas, dalam setiap kelas perolehan nilai
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam mengalami peningkatan, walaupun
peningkatannya tidak terlalu signifikan. Namun demikian, upaya guru bidang studi
dalam meningkatan hasil belajar siswa dalam bentuk angka tersebut telah
memberikan hasil walaupun capaiannya tentu masih memerlukan kreativitas dan
inovasi guru bidang studi sehingga pencapaian rata-rata siswa dapat lebih
meningkat.
Selain capaian hasil belajar dalam bentuk angka di atas, juga hasil belajar
dalam bentuk prestice (prestasi) juga telah dicapai siswa. Menurut Abdi Said, bahwa
hasil belajar siswa dalam bentuk prestasi yang telah dicapai siswa diperoleh setelah
siswa diikutkan dalam berbagai ajang kompetisi di antaranya adalah juara 1 lomba
Azan tingkat Sekolah Menengah Pertama sekabupaten Mamuju 2011/2012, juara 3
lomba Cerdas Cermat Al-Qur'an (CCQ) sekabupaten Mamuju 2012/2013, Juara 1
dalam ajang Musabaqah Tilawah al-Qur'an (MTQ) tingkat SMP sekabupaten
Mamuju 2013/2014.19 Inilah diantaranya prestasi yang telah dicapai siswa dalam
ajang lomba religi yang diikuti siswa SMP Negeri 1 Simboro Kabupaten Mamuju.
19Abdi Said, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 17 Pebruari 2014.
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Hasil belajar yang telah dicapai siswa SMP Negeri 1 Simboro Kabupaten
Mamuju baik dalam bentuk hasil belajar akhir setiap semester (dalam bentuk angka)
maupun dalam bentuk prestasi telah dicapai siswa. Walau demikian, capaian hasil
belajar dan prestasi yang telah dicapai siswa tersebut hendaknya tidak membuat
siswa dan guru puas dan bangga. Namun justru capaian tersebut dapat dijadikan
sebagai batu loncatan yang menuntut siswa untuk lebih termotivasi dan berminat
dalam mengikuti setiap proses pembelajaran pendidikan agama Islam. Demikian
juga guru, prestasi yang telah dicapai siwa tersebut dapat menjadi landasan untuk
lebih inovatif, kreatif, dan solutif dalam membina, membimbing, dan mendidik
siswa sehingga siswa dapat lebih meningkatkan hasil belajar dan prestasi yang telah
mereka capai.
Merujuk pada uraian di atas dapat disimpulkan bahwa upaya
mengembangkan atau meningkatkan hasil belajar siswa yang dimotori guru
khususnya guru bidang studi pendidikan agama Islam adalah:
1. Mendisplay hasil karya siswa.
2. Menerapkan metode pembelajaran kooperatif yakni suatu pembelajaran
dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang dengan struktur kelompok
heterogen.
3. Menerapkan sistem pendekatan pembelajaran dengan kasih sayang,
keteladanan, dan menekankan kepada siswa bahwa belajar adalah memahami
makna bukan hafalan, sehingga siswa mampu mengamalkan nilai-nilai ajaran
Islam dalam kehidupan mereka sehari-hari.
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2. Kendala yang Dihadapi Guru dalam Upaya Membangkitkan Minat, Motivasi
dan Hasil Belajar Siswa serta Usaha Mengatasinya
a. Kendala Guru dalam Membangkitkan Minat, Motivasi dan Hasil Belajar Siswa
Belajar adalah salah satu aktivitas siswa yang terjadi di dalam lingkungan
sekolah. Belajar terjadi pada lembaga pendidikan formal dan nonformal. Salah satu
ciri utama sebuah lembaga pendidikan formal adalah di dalamnya terjadi kegiatan
pembelajaran yang melibatkan interaksi antara guru dan siswa. Kegiatan
pembelajaran ini dimaksudkan agar siswa dapat mencapai atau memperoleh
pengetahuan sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran yang optimal sesuai dengan
kecerdasan intelektual yang dimilikinya.
Pencapaian hasil belajar secara optimal tentu dasar utamanya adalah motivasi
dan minat yang dimiliki siswa untuk belajar maksimal. Tanpa minat dan motivasi
maka siswa akan merasa sulit untuk mencapai hasil dan prestasi belajar yang
memuaskan baik bagi dirinya sendiri, orang tua, sekolah maupun lingkungan
masyarakat. Oleh karena itu, merupakan tugas dan tanggung jawab guru termasuk
guru bidang studi pendidikan agama Islam untuk membangkitkan minat dan
motivasi belajar siswa, sehingga siswa dapat bersemangat, bergairah untuk belajar
yang pada akhirnya mampu mencapai hasil belajar yang maksimal atau memuaskan.
Karena itu, menjadi tugas dan tanggung jawab guru pendidikan agama Islam
dalam proses pembelajaran adalah membangkitkan atau meningkatkan minat dan
motivasi siswa dalam aktivitas pembelajaran. Kegiatan belajar yang dilandasi
dengan minat dan motivasi akan memberikan hasil yang memuaskan. Siswa yang
memiliki minat belajar dan motivasi untuk belajar akan membawa siswa pada
pencapaian hasil belajar yang memuaskan. Hal ini dibenarkan oleh guru bidang studi
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Simboro Kabupaten Mamuju ketika
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dikonfirmasi di ruang guru, bahwa semua guru tahu bahwa dalam aktivitas
pembelajaran siswa harus dilibatkan langsung, hanya saja terkadang siswa tidak
bergairah, tidak bersemangat, atau siswa tidak berminat atau tidak termotivasi
untuk belajar, sehingga sebagai guru harus berusaha meningkatkan minat dan
motivasi siswa untuk belajar.20
Ketika peneliti menelusuri tentang upaya guru meningkatkan minat dan
motivasi belajar siswa, Abdi Said menuturkan bahwa salah satu upaya dilakukan
adalah menggunakan metode dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa, misalnya metode bermain sambil belajar bagi siswa kelas VII,
metode diskusi dan metode lain yang dianggap sesuai dengan tingkat kematangan
jiwa siswa, tetapi tampak upaya tersebut belum begitu berjalan mulus karena ada
beberapa hal yang sering menjadi penghambat, seperti kurangnya media
pembelajaran.21
Selain hambatan di atas, juga terdapat hambatan lain seperti kurangnya
motivasi dalam belajar yang menurut kepala sekolah disebabkan karena:
Keadaan atau kondisi siswa yang lingkungannya apatis, yakni lingkungan
yang tidak peduli terhadap perkembangan belajar siswa. Lingkungan keluarga
yang apatis, yang tidak berperan dalam proses belajar anak bisa menyebabkan
si anak menjadi masa bodoh, sehingga belajar menjadi kebutuhan yang
sekedarnya saja.22
Data wawancara di atas menunjukkan bahwa lingkungan baik lingkungan
masyarakat maupun lingkungan keluarga termasuk faktor penghambat peningkatan
20Harmawati, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 21 Pebruari 2014.
21Abdi Said, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 17 Pebruari 2014.
22St. Hartini, Kepala SMP Negeri 1 Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat,
“wawancara”, di Kantor Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Simboro, tanggal 17 Pebruari 2014.
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minat dan motivasi siswa sehingga sulit mencapai hasil belajar atau prestasi belajar
yang memuaskan. Lingkungan masyarakat yang merupakan media sosialisasi turut
berperan penting dalam proses memotivasi siswa itu sendiri, sedangkan lingkungan
keluarga yang merupakan sebuah lembaga atau institusi pendidikan nonformal dan
pertama kali anak menerima pendidikan, namun ia bersifat apatis karena beberapa
kemungkinan, antara lain kemungkinan kepedulian orang tua terhadap pendidikan
anak minim, kondisi ekonomi keluarga, atau yang lebih vital adalah kondisi keluarga
yang brokem home sehingga pendidikan anak terbengkalai.
Penghambat peningkatan minat dan motivasi belajar yang ditemukan saat
berlangsungnya proses pembelajaran pendidikan agama Islam antara lain adalah
kurang enaknya kondisi fisik siswa, frustrasi, materi terlalu sulit, dan persaingan
yang tidak sehat bagi kalangan siswa.
Harmawati ketika diwawancarai disela-sela mengajarnya di kelas VII SMP
Negeri 1 Simboro Kabupaten Mamuju menuturkan bahwa fisik merupakan aspek
fisiologis atau penampakan yang penting untuk meningkatkan motivasi belajar.
Seorang siswa biasanya memperhatikan penampilan fisiknya. Jika fisiknya tidak
membuat ia nyaman, motivasi belajarnya pun akan menurun, termasuk kondisi fisik
yang kurang sehat, sehingga konsentrasi belajarnya terganggu.23
Penghambat lain yang ditemukan adalah frustrasi menurut Harmawati lebih
lanjut adalah bahwa kendala dan masalah hidup yang dihadapi seseorang merupakan
23Harmawati, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 21 Pebruari 2014.
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hal yang harus dijalani. Terkadang dapat diatasi, terkadang tidak. Mereka yang
mengalami masalah yang tidak tertanggulangi biasanya akan cepat frustasi.24
Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa siswa seperti ini tentu fokus
utamanya menghadapi problem hidupnya yang sedang carut marut itu. Motivasi
untuk terus belajar akan menurun sejalan dengan rasa frustasinya. Guru seharusnya
dapat memahami apa yang dihadapi siswa. Guru harus dapat menyampingkan rasa
frustasi siswa dengan menjadikan proses pembelajaran sebagai sesuatu yang
menyenangkan dan refreshing.
Selain temuan tersebut juga ditemukan bahwa guru terkadang memberikan
materi terlalu sulit dan persaingan yang tidak sehat bagi kalangan siswa. Penyajian
materi yang terlalu sulit ini pada dasarnya disadari oleh guru bidang studi, tetapi
karena tuntutan kurikulum mengharuskan siswa mempelajari materi itu sehingga
tidak ada pilihan lain yang harus ditempuh kecuali menyajikannya secara tuntas.25
Selanjutnya persaingan yang tidak sehat yakni setiap siswa mempunyai perbedaan
satu sama lainya. Kadang-kadang dalam ujian ada saja yang berbuat curang. Siswa
yang berbuat jujur merasa tidak adil kepada mereka yang mencontek dan mendapat
nilai bagus sementara dirinya bersungguh-sungguh dalam belajar tetapi nilainya
standar saja.
Menurut Abdi Said bahwa persaingan tidak sehat di kalangan siswa di SMP
Negeri 1 Simboro Kabupaten Mamuju ini paling sering ditemui saat berlangsungnya
mid semester atau juga ulangan harian, di mana terdapat satu atau dua orang siswa
24Harmawati, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 21 Pebruari 2014.
25Abdi Said, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 17 Pebruari 2014.
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yang suka nyontek, padahal mereka sama-sama diberikan materi yang sama,
disajikan, dan diterangkan saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran di kelas.26
Hambatan lain adalah guru tidak mendapatkan umpan balik dari siswa.27
Pembelajaran yang efektif harus menyertakan umpan balik pada komponen
komunikasi antar individu. Siswa dan guru selayaknya mendapatkan umpan balik
satu dan lainnya. Jika hal ini tidak terjadi, peserta dan tutor/guru akan mengarah pada
komunikasi searah saja. Hal ini berkebalikan dengan proses pembelajaran yang
seharusnya. Siswa tidak mendapatkan apa yang dibutuhkan sehingga guru tidak
mendapatkan respon dari siswa. Guru yang mengajar dengan hanya metode ceramah
tanpa melakukan diskusi dan melontarkan pertanyaan, juga tidak memerhatikan
siswanya (mengacuhkan) tidak akan mendapat umpan balik yang diperlukan untuk
melihat sejauh mana siswa menguasai materi. Begitu juga siswa yang melihat tidak
adanya kesempatan bertanya dan berpendapat dan mengkritisi materi, akan merasa
bosan dan menganggap umpan balik dari guru tidak ada. Mereka dapat segera keluar
dari kelas tanpa dipedulikan gurunya. Jika hal seperti ini terjadi, tentu hasil belajar
mereka akan semakin jauh dari harapan semua orang.
Pada kelas lain yakni kelas VIII SMP Negeri 1 Simboro Kabupaten Mamuju
peneliti juga menemukan hambatan yang dialami guru bidang studi pendidikan
agama Islam dalam membangkitkan minat dan motivasi belajar untuk mencapai
hasil belajar yang maksimal. Hambatan yang dimaksud dikemukakan guru bidang
26Abdi Said, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 17 Pebruari 2014.
27Abdi Said, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 17 Pebruari 2014.
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studi pendidikan agama Islam yakni Hamrawati bahwa salah satu kendala saya
meningkatkan minat, motivasi, dan hasil belajar yang maksimal karena:
Terdapat siswa yang mengalami penyimpangan perilaku (kurangnya tata
krama) dalam hubungan intersosial. Pergaulan antar teman sepermainan yang
tidak seumuran dan tidak mengeyam bangku pendidikan menyebabkan si
anak atau siswa terpengaruh dengan pola perilaku dan pergaulan yang
serampangan, seperti berbicara dengan nada yang tinggi dengan orang yang
lebih tua, sering membuat kegaduhan atau keributan di dalam masyarakat.
Kemudian siswa yang bersangkutan membawa perilaku buruknya tersebut
kedalam lingkungan sekolah yang lambat laun menyebabkan teman-teman
lainnya terpengaruh dengan pola perilakunya, baik dalam berbicara ataupun
dalam memperlakukan orang lain.28
Hasil penelitian di atas menggambarkan bahwa dalam penyajian materi
pendidikan agama Islam, guru tidak dapat fokus pada penyajian materi saja
melainkan juga harus berusaha mengadakan revolusi moral bagi siswa terutama bagi
siswa yang tatakramanya menyimpang dari nilai-nilai agama Islam. Hal ini menjadi
suatu kewajiban untuk menghilangkan prilaku menyimpang yang dimiliki siswa,
sebab jikalau tidak dirubah, cepat atau lambat akan ikut mempengaruhi prilaku
temannya sehingga etika dan moral mereka semakin buruk dan aktivitas
pembelajaran akan semakin jauh dari kondisi optimal. Dengan demikian, minat dan
motivasi belajar bagi siswa akan semakin hilang yang berujung pada pencapaian
hasil belajar atau prestasi belajar akan semakin buruk pula.
Beberapa temuan penelitian yang dikemukakan di atas, dapat ditarik suatu
simpulan bahwa hal-hal yang menjadi penghambat bagi guru dalam upaya
peningkatan minat dan motivasi belajar siswa guna mencapai hasil belajar atau
prestasi belajar yang menggembirakan sulit terwujud adalah (a) kurangnya media
28Harmawati, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 21 Pebruari 2014.
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pembelajaran pendidikan agama Islam, (b) keadaan atau kondisi siswa yang
lingkungannya apatis baik lingkungan keluarga ataupun lingkungan masyarakat, (c)
kurang enaknya kondisi fisik siswa, frustrasi, materi terlalu sulit, dan persaingan
yang tidak sehat bagi kalangan siswa, (d) guru tidak mendapatkan umpan balik dari
siswa, dan (e) ada diantara siswa yang mengalami penyimpangan perilaku
(kurangnya tata krama) dalam hubungan intersosial.
b) Usaha Guru dalam Mengatasi Hambatan
1) Kurangnya media pembelajaran khususnya pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam.
Dalam proses pembelajaran bidang studi pendidikan agama Islam di SMP
Negeri 1 Simboro Kabupaten Mamuju tidak jauh beda dengan proses pembelajaran
di sekolah-sekolah lain yang sederajat. Di mana proses pembelajaran hampir semua
bidang studi dibutuhkan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
diajarkan. Dalam bidang studi pendidikan agama Islam pun media pembelajaran
tetap dibutuhkan dan pada intinya sangat urgen dalam rangka meningkatkan minat
dan motivasi belajar pendidikan agama Islam bagi siswa, sehingga mereka dapat
memperoleh hasil belajar baik dalam bentuk angka maupun dalam bentuk prestasi
belajar yang memuaskan.
Berangkat dari harapan tersebut, maka setiap guru seperti guru bidang studi
pendidikan agama Islam dituntut agar sedapat mungkin melakukan sebuah inovasi
pembelajaran terutama yang terkait dengan media sebagai alat penghubung isi
pembelajaran kepada si penerima isi pembelajaran yakni siswa, sehingga siswa dapat
menerima dengan baik materi yang disajikan. Searah dengan itu, Abdi Said
menuturkan bahwa sebagai lembaga pendidikan seharusnya memang menyediakan
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dan mempersiapkan segala sarana dan prasarana pembelajaran, tetapi karena
kemampuan sekolah terbatas, maka guru harus inovatif paling tidak, harus berusaha
sekemampuan mungkin menggunakan media pembelajaran yang ada guna
mengantarkan isi pelajaran kepada si penerima pelajaran.29
Pada kenyataannya, yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa mata pelajaran
pendidikan agama Islam tidak begitu diminati siswa. Sampai saat ini hanya kalangan
siswa-siswa tertentu saja yang menyukai pelajaran agama Islam. Sebagian siswa
menganggap bahwa pendidikan agama Islam adalah pelajaran yang gampang yakni
cukup memahami apa itu shalat, puasa, zakat dan haji.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas VII dan kelas VIII SMP
Negeri 1 Simboro Kabupaten Mamuju, masih banyak permasalahan yang ditemui
dalam kegiatan pembelajaran, diantaranya kurangnya media pembelajaran (media
yang ada adalah media tradisional). Selain hambatan tersebut, juga dalam kegiatan
pembelajaran pendidikan agama Islam, ditemukan bahwa guru agak sulit
mengembangkan strategi pembelajaran, sehingga guru menggunakan strategi
pembelajaran yang monoton, hampir tanpa kreasi kreatif. Hal ini diakui oleh
Harmawati ketika dikonfirmasi bahwa agak sulit mengembangkan strategi
pembelajaran disebabkan masih terdapatnya siswa yang kurang mampu membaca
Al-Qur'an apalagi menulisnya. Oleh karena itu, usaha yang dilakukan adalah
berusaha menggunakan media pembelajaran yang ada seperti papan tulis untuk
dijadikan tempat praktek siswa menulis dan membaca Al-Qur'an.30
29Abdi Said, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 17 Pebruari 2014.
30Harmawati, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 21 Pebruari 2014.
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Jadi dalam mensiasati kekurangan media pembelajaran, guru bidang studi
pendidikan agama Islam sejatinya berusaha memaksimalkan media yang ada
terutama papan tulis yang sampai saat ini masih tergolong sarana tradisional tetapi
manfaatnya sungguh besar terutama bagi siswa yang baru mempelajarai huruf
hijaiyah, cara penulisan dan cara membacanya, maka papan tulis menjadi salah satu
media yang dapat mengantarkan siswa untuk dapat membaca dan menulis huruf-
huruf Al-Qur'an. Walaupun tentunya harus ditunjang oleh metode pembelajaran
yang sesuai dengan materi pembelajaran yang berlangsung, misalnya materi Al-
Qur'an dalam bidang studi pendidikan agama Islam, media yang digunakan adalah
papan tulis, dengan metode demonstrasi yakni guru menulis sebuah ayat pada media
papan tulis, lalu kemudian guru menunjuk salah seorang siswa untuk naik
mencontoh dan mendomonstrasikan tulisan yang telah ditulis guru di papan tulis.
Dengan demikian, usaha guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi
kekurangan media pembelajaran di SMP Negeri 1 Simboro Kabupaten Mamuju
antara lain (1) berusaha sekemampuan mungkin menggunakan media pembelajaran
yang ada guna mengantarkan isi pelajaran kepada si penerima pelajaran, (2) berusaha
menggunakan media pembelajaran seperti papan tulis untuk dijadikan tempat
praktek siswa menulis dan membaca Al-Qur'an.
b) Keadaan atau kondisi siswa yang lingkungannya apatis baik lingkungan
keluarga ataupun lingkungan masyarakat.
(1) Kondisi lingkungan keluarga
Kondisi keluarga yang apatis adalah kondisi keluarga yang kurang atau
bahkan tidak memerhatikan atau tidak peduli terhadap pendidikan anak. Walaupun
anak tetap dimasukkan di sekolah untuk belajar, tetapi perhatian keluarga lebih
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lanjut sangat minim, sehingga segala kebutuhan pendidikan anak tidak terpenuhi.
Akibatnya prestasi anak tersebut berada di bawah rata-rata.
Apabila terdapat seorang siswa yang mengalami kondisi keluarga yang
apatis, maka kondisi keluarga tersebut menjadi tantangan bagi setiap guru. Dari
sinilah pentingnya seorang guru menjalin kerjasama antara guru dan orang tua siswa.
Salah satu bentuk manfaatnya adalah untuk mengetahui kondisi dan keadaan
lingkungan keluarga siswa, sehingga guru mudah mencari dan menemukan solusi
jika ada siswa yang mengalami prestasi belajar atau hasil belajar di bawah rata-rata.
Oleh karena itu, guru pendidikan agama Islam melakukan upaya pendekatan
kekeluargaan guna membantu proses pendidikan anak. Upaya pendekatan yang
dimaksud adalah guru agama Islam mendatangi rumah-rumah orang tua siswa
mencoba memberikan pemahaman agar orang tua dapat bekerjasama dengan pihak
sekolah untuk lebih meningkatkan prestasi belajar anak.31 Selain upaya guru dengan
mendatangi orang tua siswa, juga upaya lain yang dilakukan guru dalam memberikan
bimbingan belajar pada siswa di luar jam pembelajaran yakni dalam bentuk les
terutama pada materi membaca dan menulis Al-Qur'an.
(2) Kondisi lingkungan masyarakat
Faktor yang ikut berpengaruh terhadap proses pendidikan anak adalah faktor
lingkungan, selain faktor utama adalah lingkungan keluarga juga yang tak kalah
pentingnya adalah faktor lingkungan masyarakat. Anak akan tumbuh dan
berkembang mengikuti perkembangan lingkungan masyarakat di mana anak itu
berdomisili. Oleh karena itu, jika lingkungan masyarakat merupakan lingkungan
31Harmawati, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 21 Pebruari 2014.
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apatis yakni yang tidak peduli akan pendidikan maka dalam pertumbuhan anak
cenderung menjauh dari pendidikan. Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal
siswa juga mempengaruhi proses belajar anak. Lingkungan siswa yang kumuh,
banyak pengangguran, dan banyak teman sebaya di lingkungan yang tidak sekolah
dapat menjadi faktor yang menimbulkan kesukaran belajar bagi siswa.
Dengan demikian, upaya yang dapat dilakukan guru agama Islam di SMP
Negeri 1 Simboro Mamuju dalam rangka meningkatkan minat dan motivasi siswa
agar dapat memiliki hasil atau prestasi belajar yang baik adalah memberikan
pengertian kepada anak agar jangan terlalu jauh terlibat bergaul dengan teman-
teman sebayanya yang tidak sekolah, sehingga tidak terpengaruh dalam
pergaulannya.32
Hasil wawancara di atas semakin menguatkan bahwa faktor lingkungan tidak
terkecuali lingkungan masyarakat sangat memengaruhi minat dan motivasi belajar
siswa. Semakin baik atau semakin peduli sebuah lingkungan akan semakin baik pula
minat dan motivasi belajar yang dimiliki siswa, karena minat dan motivasi siswa
dapat bangkit dari pengaruh lingkungan.
(3) Kurang enaknya kondisi fisik siswa, materi terlalu sulit, dan persaingan yang
tidak sehat bagi kalangan siswa.
Kondisi fisik sehat tidaknya sangat berpengaruh pada situasi dan kondisi
belajar seseorang. Siswa yang memiliki kondisi fisik maupun rohani yang sehat akan
tumbuh rasa percaya diri, dapat membangun motivasi diri, dapat belajar berinteraksi
dengan lingkungan, dapat menjaga emosi, dan dapat menerima keadaan (ekonomi,
32Abdi Said, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 17 Pebruari 2014.
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jasmani). Sebaliknya siswa yang kondisi jasmani dan rohaninya terganggu tidak
akan dapat belajar secara sempurna. Misalnya jasmani yang cacat, kurang
pendengaran, mata rabun dan sebagainya akan mempengaruhi kondisi belajar siswa.
Siswa yang mengalami kondisi fisik yang kurang sempurna itu, guru dapat
melakukan upaya menempatkan siswa tersebut pada posisi duduk terdepan sehingga
apa yang dijelaskan guru mudah didengarnya dan bagi yang terganggu
penglihatannya pun akan jelas dilihat jika guru menuliskan contoh di papan tulis.33
Dengan demikian, upaya guru tersebut menjadi salah satu bentuk solusi bagi
siswa yang bermasalah dalam hal fisik, sehingga ia dapat belajar seperti dengan
teman-temannya yang memiliki kondisi fisik, jasmani dan rohani yang sempurna.
Sedangkan materi terlalu sulit dan persaingan yang tidak sehat bagi kalangan
siswa, dapat diatasi melalui upaya strategi dan metode pembelajaran yang sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa dan persaingan yang tidak sehat dapat diatasi
melalui upaya penegakan kedisiplinan kelas.
(4) Guru tidak mendapatkan umpan balik dari siswa.
Situasi dan kondisi belajar siswa yang tidak memberikan respon balik kepada
guru saat berlangsunya proses pembelajaran di kelas, dapat diatasi dengan pemilihan
metode dan strategi pembelajaran yang bervariasi sehingga perhatian siswa dapat
terpusat pada kegiatan pembelajaran.
Menurut Harmawati bahwa dalam proses pembelajaran agama Islam jika
terjadi siatuasi yang tidak memberikan feed back (umpan balik) maka upaya yang
dilakukan antara lain mengalihkan perhatian siswa melalui strategi dan metode
33Abdi Said, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 17 Pebruari 2014.
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belajar yang bervariasi. Misalnya saat pembelajaran berlangsung dengan metode
ceramah, memungkinkan siswa jenuh sehingga perhatian siswa beralih ke hal-hal
lain. Dalam situasi seperti ini, biasanya metode pembelajaran saya padukan metode
diskusi atau tanya jawab sehingga siswa kembali terkonsentrasi pada materi
pembelajaran.34
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa jika dalam proses pembelajaran
tidak terjadi sebuah reaksi balik atau umpan balik (respon) dari siswa, maka guru
harusnya melakukan upaya menggunakan strategi atau metode belajar yang variatif
sehingga kejenuhan yang terjadi pada siswa kemudian beralih menjadi konsentrasi,
sehingga kegiatan pembelajaran benar-benar terwujud secara optimal. Salah satu
bentuk terwujudnya proses pembelajaran adalah terjadinya interaksi atau umpan
balik antara guru dan siswa. Upaya tersebut peneliti mengistilahkan sebagai salah
satu bentuk pengelolaan (manajemen) kelas, yakni guru harus menciptakan situasi
belajar dalam kelas secara kondusif, efektif dan efisien. Apabila kondisi kelas dapat
terwujud maka proses belajar siswa akan semakin hidup yang pada akhirnya
membawa siswa pada pencapaian hasil belajar atau prestasi belajar yang
memuaskan.
(5) Mengalami penyimpangan perilaku (kurangnya tata krama) dalam hubungan
intersosial.
Dalam pengembangan pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah perlu
diupayakan bagaimana agar siswa dapat memengaruhi dan menimbulkan motivasi
intrinsik melalui penataan metode pembelajaran yang dapat mendorong tumbuhnya
34Harmawati, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 21 Pebruari 2014.
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motivasi ekstrinsik dapat mendorong tumbuhnya motivasi belajar dalam diri siswa.
Sedangkan untuk menumbuhkan motivasi ekstrinsik dapat diciptakan suasana
lingkungan yang religius sehingga tumbuh motivasi untuk mencapai tujuan
pendidikan agama Islam sebagaimana yang telah ditetapkan.
Usaha guru dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar agama mulai
dari perencanaan, pelaksanaan maupun penilaiannya menjadi tanggung jawab penuh
guru agama Islam. Guru sebagai seorang motivator dituntut untuk kreatif, inovatif
dan dapat mengikutsertakan peran aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, peran yang dilakukan oleh guru agama dalam meningkatkan motivasi
belajar agama pada siswa dapat memberi kesempatan pada guru untuk memilih,
menerapkan dan merencanakan kegiatan yang sesuai dengan kemampuan guru dan
kondisi psikologis siswa.
Siswa yang kurang disiplin bahkan prilakunya kurang bersahabat baik
terhadap guru maupun terhadap teman sebayanya pada prinsipnya harus
mendapatkan perhatian khusus bagi guru. Karena perilaku yang kurang disiplin
bahkan bejat di kalangan sebayanya, biasanya siswa tersebut memiliki latar belakang
kehidupan yang terabaikan. Artinya bahwa kehidupan kesehariannya
kemungkinannya bukan karena faktor ekonomi keluarga, tetapi karena kurang
perhatian orang tua terhadap anak-anaknya disebabkan kesibukannya mencari
nafkah sehingga kewajiban terhadap pendidikan anak terabaikan terutama
pendidikan akhlak dalam lingkungan keluarga. Kondisi keluarga seperti ini
membuka peluang bagi anak untuk hidup bebas dalam artian pendidikan terabaikan,
pengaruh yang diperoleh anak dari lingkungannya terlepas dari kontrol keluarga
akibatnya kehidupan glamor anak sulit terbendung.
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Dalam siatuasi dan kondisi seperti itulah, menurut Abdi Said seorang guru
agama harus berusaha mendekati anak dengan pendekatan kekeluargaan, menjalin
hubungan harmonis dengan keluarga siswa, sehingga orang tua siswa dapat
memberikan masukan tentang kehidupan keseharian anaknya, juga sebaliknya guru
dapat memberikan informasi pada orang tua siswa tentang prestasi dan hasil belajar
yang dicapai anak di sekolah.35
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa peran serta guru dalam
membangun akhlak siswa menjadi sangat penting. Itulah sebabnya sekolah (guru)
harus menciptakan hubungan kerjasama yang harmonis dengan seluruh keluarga
(orang tua) siswa dengan cara rutin mengadakan pertemuan di sekolah atau
kunjungan guru ke rumah-rumah orang tua siswa untuk mencari perkembangan
kehidupan siswa dalam setiap hari.
Dengan terwujudnya kerjasama harmonis seperti itu, maka hambatan-
hambatan yang dialami seorang siswa terutama dalam hal pencapaian prestasi atau
hasil belajar siswa dapat dikonsultasikan dengan orang tua siswa untuk kemudian
dicari sebuah solusi agar siswa dapat mencapai hasil atau prestasi belajar yang
diharapkan secara bersama.
Paparan di atas dapat disimpulkan bahwa upaya guru pendidikan agama
Islam dalam mengatasi hambatan pada proses pembelajaran siswa karena:
a) Kurangnya media pembelajaran adalah (1) berusaha sekemampuan mungkin
menggunakan media pembelajaran yang ada guna mengantarkan isi pelajaran
kepada si penerima pelajaran, (2) berusaha menggunakan media pembelajaran
35Abdi Said, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, “wawancara”, di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, tanggal 17 Pebruari 2014.
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seperti papan tulis untuk dijadikan tempat praktek siswa menulis dan membaca
Al-Qur'an.
b) Kondisi atau keadaan lingkungan siswa yang apatis, maka upaya guru
menghadapinya adalah melakukan upaya pendekatan kekeluargaan dan
memberikan bimbingan belajar pada siswa di luar jam pembelajaran yakni dalam
bentuk les terutama pada materi membaca dan menulis Al-Qur'an.
c) Kurangnya kondisi fisik siswa, materi terlalu sulit, dan persaingan yang tidak
sehat, maka upaya yang dilakukan guru adalah upaya menempatkan siswa pada
posisi duduk terdepan agar mudah mendengar dan bagi yang terganggu
penglihatannya pun akan jelas dilihat jika guru menuliskan contoh di papan tulis,
sedangkan materi terlalu sulit dan persaingan yang tidak sehat bagi kalangan
siswa, dapat diatasi melalui upaya strategi dan metode pembelajaran yang sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa dan persaingan yang tidak sehat dapat
diatasi melalui upaya penegakan kedisiplinan kelas.
d) Guru tidak mendapatkan umpan balik dari siswa, maka upaya dilakukan adalah
mengalihkan perhatian siswa melalui strategi dan metode belajar yang bervariasi,
dan
e) Siswa yang mengalami penyimpangan perilaku (kurangnya tata krama) dalam
hubungan intersosial, maka upaya yang dilakukan guru adalah mendekati anak




1. Upaya Guru Membangkitkan Minat, Motivasi dan Hasil Belajar Siswa di
SMPN 1 Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat
Dalam melaksanakan pendidikan sering dijumpai bahwa motivasi instrinsik
yang demikian itu tidak selamanya dimiliki oleh peserta didik atau siswa. Karena
itu, pendidik harus berusaha sebaik-baiknya untuk menimbulkan motivasi jenis lain
pada diri siswa, yang sering disebut ekstrinsik.36
Adapun upaya-upaya yang dapat dilakukan guru mata pendidikan agama
Islam dalam membangkitkan minat, motivasi dan hasil belajar siswa adalah
ganjaran, hukuman, dan persaingan sehat. Kajian masing-masing upaya tersebut
akan dijelaskan di bawah ini :
a) Ganjaran.
Ganjaran merupakan alat yang dapat menimbulkan motivasi ekstrinsik .
Ganjaran ini dapat dijadikan pendorong bagi siswa untuk belajar lebih baik dan
lebih giat lagi. Ganjaran yang diberikan oleh ganjaran kepada muridnya dapat
dibedakan menjadi empat, yaitu :
(1) Pujian
Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan
upaya meningkatkan minat dan motivasi yang baik. Oleh karena itu seorang
guru harus mampu memberikan pujian secara tepat, dengan pujian yang tepat
akan memupuk suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gairah
belajar.37
36Cece Wijaya & Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mengajar.
(Cet. III; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), h. 44.




Ganjaran yang berupa penghormatan ini ada dua macam yaitu :
(a) Berbentuk semacam penobatan, yaitu anak yang mendapat penghormatan
diumumkan dan ditampilkan dihadapan teman-temannya, baik itu temn-
teman dikelas, teman-teman satu sekolah atau mungkin juga dihadapan
para teman dan orang tua siswa, misalnya pada malam perpisahan yang
diadakan pada akhir tahun, pada saat itu ditampilkan siswa-siswa yang
telah berhasil menjadi bintang kelas.
(b) Berbentuk pemberian kekuasaan untuk melakukan sesuatu. Misalnya
anak yang berhasil mengerjakan suatu soal yang sulit, disuruh
mengerjakan dipapan tulis untuk dicontoh teman-temannya, anak yang
rajin diserahi wewenang untuk mengurusi perpustakaan sekolah dan
sebagainya.
(3) Hadiah
Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai pengharhaan
atau kenangan cindera mata.38 Hadiah ini merupakan ganjaran yang
berbentuk pemberian barang atau yang disebut juga dengan materiil. Dengan
demikian hadiah tersebut siswa akan termotivasi untuk belajar guna
mempertahankan prestasi belajar yang telah diraih dan tidak menutup
kemungkinan akan mendorong siswa lainnya berlomba-lomba dalam belajar.
Jadi hadiah termasuk salah satu upaya membangkitkan minat, motivasi dan
hasil belajar karena siswa terdorong untuk belajar.




Tanda penghargaan ini disebut juga ganjaran simbolis. Ganjaran simbolis ini
dapat berupa surat-surat tanda penghargaan, surat tanda jasa, sertifikat-
sertifikat, piala-piala dan lain sebagainya. Ijazah dan Surat Tanda Tamat
Belajar yang diberikan kepada siswa disamping berfungsi sebagai laporan
pendidikan, sebenarnya tidak lain adalah merupakan tanda penghargaan atas
berhasilnya anak menyelesaikan pelajarannya. Pada umunya ganjaran
simbolis ini lebih besar pengaruhnya terhadap kejiwaan anak. Tanda
penghargaan yang diperoleh anak merupakan sumber pendorong bagi
perkembangan anak selanjutnya.
b) Hukuman
Hukuman adalah tindakan yang dijatuhkan kepada anal secara sadar dan sengaja
sehingga menimbulkan nestapa. Dan dengan adanya nestapa itu anak akan
menjadi sadar akan perbuatannya dan berjanji didalam hatinya untuk tidak
mengulanginya. Sedangkan Kartini Kartono dalam bukunya Pengantar Ilmu
Mendidik Teoritis berpendapat “hukum sebagai perbuatan yang intensional
diberikan, sehingga menyebabkan penderitaan lahir batin, diarahkan untuk
menggugah hati nurani dan penyadaran sipenderita akan kesalahannya”.39 Dalam
hal ini terdapat dua macam prinsip pengadaan hukuman, yaitu:
(1) Hukuman diadakan karena adanya pelanggaran dan karena adanya kesalan
yang dipebuat.
(2) Hukuman diadakan dengan tujuan agar tidak terjadi pelanggaran.40
39Kartini Kartono, Pengantar Ilmu Mendidik Teoritis. (Cet. II; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1992),  h. 261.
40Muhammad Ali, Guru dalam Proses Pembelajaran.  (Bandung: Sinar Baru, 2014),  h.  37.
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c) Persaingan atau kompetisi
Persaingan atau kompetisi merupakan salah satu faktor yang dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Persaingan ini akan dapat terjadi dengan
sendirinya dan juga dapat terjadi karena ditimbulkan dengan sengaja oleh guru.
Dalam proses belajar mengajar guru harus dapat menimbulkan kompetisi agar
siswa menjadi semangat belajar. Agar kompetisi yang diadakan menjadi
kompetisi yang sehat harus memperhatikan hal-hal berikut ini :
(1) Kompetisi jangan terlalu intensif
(2) Kompetisi harus diadakan dalam suasana yang " fair", jujur, positif dan
sportif
(3) Semua siswa yang ikut seharusnya mendapat penghargaan, baik yang
menang ataupun yang tidak
(4) Macam kompetisi harus berjenis dan jangan satu macam saja
(5) Adakalanya kompetisi baik diadakan dengan tidak begitu normal
Selain upaya tersebut juga secara teoretis dapat dikemukakan upaya lain
dalam meningkatkan minat, motivasi dan hasil belajar siswa, yakni:
a) Mengoptimalisasikan penerapan prinsip belajar
b) Mengoptimalisasi unsur dinamis belajar dan pembelajaran
c) Mengoptimalisasi pemanfaatan pengalaman dan kemampuan siswa.41
Demikianlah secara singkat tentang upaya mengembangan dan pembangkitan
minat, motivasi dan hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 Simboro Mamuju Sulawesi
Barat.
41Cece Wijaya & Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mengajar.,
h.  49.
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2. Kendala yang Dihadapi Guru dalam Upaya Membangkitkan Minat, Motivasi
dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMPN 1 Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat
Belajar adalah salah satu aktivitas siswa yang terjadi di dalam lingkungan
sekolah. Belajar terjadi pada lembaga pendidikan formal dan nonformal. Salah satu
ciri utama sebuah lembaga pendidikan formal adalah di dalamnya terjadi kegiatan
pembelajaran yang melibatkan interaksi antara guru dan siswa. Kegiatan
pembelajaran ini dimaksudkan agar siswa dapat mencapai atau memperoleh
pengetahuan sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran yang optimal sesuai dengan
kecerdasan intelektual yang dimilikinya.
Secara umum faktor-faktor yang menghambat atau menjadi kendala bagi guru
dalam membengkitkan minat, motivasi dan hasil belajar siswa di SMP Negeri 1
Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat dapat dibedakan menjadi faktor internal
dan faktor eksternal, yakni:
a. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu dan
dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor internal meliputi faktor fisiologis
dan biologis serta faktor psikologis.
1. Faktor fisiologis dan biologis
Masa peka merupakan masa mulai berfungsinya faktor fisiologis pada tubuh
manusia. Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik
individu. Faktor ini dibedakan menjadi 2, yaitu:
(a) Keadaan jasmani. Keadaan jasmani sangat mempengaruhi aktivitas belajar
anak. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh positif
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terhadap proses belajar. Sedangkan kondisi fisik yang lemah atau sakit akan
menghambat tercapainya hasil belajar yang maksimal.
(b) Keadaan fungsi jasmani atau fisiologis. Selama proses belajar berlangsung,
peran fungsi fisiologis pada anak sangat mempengaruhi hasil belajar,
terutama panca indera. Panca indera yang berfungsi dengan baik akan
mempermudah aktivitas belajar.
Anak yang memiliki kecacatan fisik (panca indera atau fisik) tidak akan dapat
mencapai hasil belajar yang maksimal. Meskipun juga ada anak yang memiliki
kecacatan fisik namun nilai akademiknya memuaskan. Kecacatan yang diderita anak
akan mempengaruhi psikologisnya, diantaranya sulit bergaul karena memiliki
perasaan malu dan minder akan kekurangannya, ada perasaan takut diejek teman, dan
merasa tidak sempurna dibandingkan dengan teman-teman lain.
Perasaan yang menghantui anak dapat membuat prestasinya menurun. Namun
ada juga anak yang menjadikan kekurangannya sebagai motivasi untuk maju. Cacat
fisik membuat anak tidak dapat malakukan aktivitas belajar di sekolah dengan baik,
sehingga perlu disediakan sekolah yang bisa menampungnya sesuai dengan cacat
yang disandang. Misalnya bagi penyandang tuna netra bersekolah di SLBA, tuna
rungu bersekolah di SLBB, dan sebagainya.
2) Faktor psikologis
Faktor psikologis adalah faktor yang berasal dari keadaan psikologis anak
yang dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis utama yang
mempengaruhi proses belajar anak adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap
dan bakat.
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(a) Kecerdasan/ intelegensi siswa
Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik dalam
mereaksikan rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui cara
yang tepat. Dengan demikian, kecerdasan bukan hanya berkaitan dengan kualitas otak
saja, tetapi juga organ tubuh lainnya. Namun bila dikaitan dengan kecerdasan,
tentunya otak merupakan organ yang penting dibandingkan dengan organ lain, karena
fungsi otak itu sebagai organ pengendali tertinggi dari seluruh aktivitas manusia.
Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling penting dalam proses
belajar siswa, karena itu menentukan kualitas belajar siswa. Semakin tinggi
intelegensi seorang individu, semakin besar peluang individu untuk meraih sukses
dalam belajar. Oleh karena itu, perlu bimbingan belajar dari orang lain seperti orang
tua, guru,dan sebagainya. Sebagai faktor psikologis yang penting dalam mencapai
kesuksesan belajar, maka pengetahuan dan pemahaman tentang kecerdasan perlu
dimiliki oleh setiap calon guru professional, sehingga mereka dapat memahami
tingkat kecerdasannya. Para ahli membagi tingkatan IQ menjadi bermacam-macam,
salah satunya adalah penggolongan tingkat IQ berdasarkan tes Stanford-Biner yang
telah direvisi oleh Terman dan Merill sebagai berikut.42






70-79 batas lemah mental
20-69 lemah mental
42Fudyartanto, Psikologi Belajar. (Bandung: Rosdakarya, 2002), h 72.
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Pemahaman tentang tingkat kecerdasan individu dapat diperoleh orang tua
dan guru atau pihak-pihak yang berkepentingan melalui konsultasi dengan psikolog
atau psikiater. Sehingga dapat diketahui anak didik berada pada tingkat kecerdasan
yang mana. Informasi tentang taraf kecerdasan seseorang merupakan hal yang sangat
berharga untuk memprediksi kemampuan belajar seseorang. Pemahaman terhadap
tingkat kecerdasan peserta didik akan membantu mengarahkan dan merencanakan
bantuan yang akan diberikan kepada siswa.
(a) Motivasi
Motivasi adalah salah satu factor yang mempengaruhi keefektifan kegiatan
belajar siswa. Motivasi yang mendorong siswa ingin melakukan kegiatan belajar.
Para ahli psikologi mendefisikan motivasi sebagai proses di dalam diri individu yang
aktif, mendorong, memberikan arah, dan menjaga perilaku setiap saat.43 Motivasi
diartikan sebagai pengaruh kebutuhan-kebutuhan dan keinginan terhadap intensitas
dan perilaku seseorang.
Keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri anak yang menimbulkan
kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar dan memberi arah pada kegiatan
belajar itu demi mencapai motivasi belajar. Dari sumbernya motivasi dibedakan
menjadi: motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik adalah semua
factor yang berasal dari dalam individu dan memberikan dorongan untuk melakukan
sesuatu. Dalam proses belajar, motivasi intrinsik relatif lebih lama dan tidak
tergantung pada motivasi dari luar (ekstrinsik).
43Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran. (Cet. II; Jakarta : Rineka Cipta, 2002),
h. 82.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada pembahasan
sebelumnya, maka dapat dikemukakan bahwa :
1. Dorongan ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas
2. Adanya sifat positif dan kreatif yang ada pada manusia dan kegiatan untuk
maju.
3. Adanya keinginan untuk mancapai prestasi sehingga mendapat dukungan
dari orang-orang penting. Misalnya: orang tua, saudara, guru, teman, dan
sebagainya.
4. Adanya kebutuhan untuk menguasai ilmu atau pengetahuan yang berguna
bagi diri sendiri dan orang lain.
Motivasi ekstrinsik adalah anak memulai dan meneruskan kegiatan belajar
berdasarkan kebutuhan dan dorongan yang tidak secara mutlak berkaian dengan
kegiatan belajar itu sendiri. Yang tergolong bentuk motivasi belajar ekstrinsik yang
dapat menghilangkan atau meringankan beban belajar siswa antara lain:
1. Balajar demi memenuhi kewajiban.
2. Menghindari hukuman.
3. Memperoleh hadiah material yang telah dijanjikan oleh orang tua.
4. Meningkatkan gengsi dari orang lain.
5. Memperoleh pujian dari orang lain.
6. Tuntutan jabatan yang diinginkan.
Bentuk motivasi belajar intrinsik dapat ditingkatkan menjadi motivasi
berprestasi, yaitu daya penggerak dalam diri siswa untuk mencapai taraf prestasi
belajar yang setinggi mungkin, demi penghargaan kepada diri sendiri. Jadi hasrat
berprestasi tinggi bukan menurut ukuran dan pandangan sendiri.
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(b) Minat
Secara sederhana minat merupakan kecenderungan kegairahan yang tinggi
atau besar terhadap sesuatu. Menurut Syah, 2003 minat bukanlah istilah yang populer
dalam psikologi karena disebabkan ketergantungannya terhadap berbagai faktor
internal lainnya, seperti pemusatan perhatian, keinginan, motivasi, dan kebutuhan.44
Namun lepas dari kepopulerannya, minat sama halnya dengan kecerdasan dan
motivasi, karena memberi pengaruh terhadap aktivitas belajar, ia akan tidak
bersemangat atau bahkan tidak mau belajar. Oleh karena itu, dalam konteks belajar di
kelas, seorang guru atau pendidik perlu membangkitkan minat siswa agar tertarik
terhadap materi pelajaran yang akan disampaikan dengan cara.
(c) Membuat menarik materi
Materi bisa dibuat menarik melalui bentuk buku materi, desain pembelajaran,
melibatkan seluruh domain belajar siswa (kognitif, afektif, psikomotorik) sehingga
siswa menjadi aktif, dan guru juga harus memperhatikan performansi saat mengajar.
Pemilihan jurusan atau bidang sekolah. Pemilihan sebaiknya diserahkan pada siswa,
sesuai dengan minatnya.
(d) Sikap
Dalam proses belajar sikap dapat mempengaruhi keberhasilan proses belajar.
Sikap adalah gejala internal yang mendimensi afektif berupa kecenderungan untuk
mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek, orang,
peristiwa dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif. Sikap siswa dalam
belajar dipengaruhi oleh perasaan senang atau tidak senang pada performan guru,
44Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 32
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pelajaran, atau lingkungan sekitarnya. Dan untuk mengantisipasi munculnya sikap
yang negatif dalam belajar, guru sebaiknya berusaha untuk menjadi guru yang
profesional dan bertanggungjawab terhadap profesi yang dipilihnya. Dengan
profesionalitas seorang guru akan berusaha memberikan yang terbaik bagi siswanya,
berusaha mengembang kepribadian sebagai seorang guru yang empatik, sabar, dan
tulus kepada muridnya, berusaha untuk menyajikan pelajaran yang diampunya
dengan baik dan menarik sehingga membuat siswa dapat mengikuti pelajaran dengan
senang dan tidak menjemukan, meyakinkan siswa bahwa bidang studi yang
dipelajarinya bermanfaat bagi siswa.
(e) Bakat
Faktor psikologis lain yang mempengaruhi proses belajar adalah bakat. Secara
umum bakat didefisikan sebagai kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.45
Dengan demikian bakat adalah kemampuan seseorang menjadi salah satu
komponen yang diperlukan dalam proses belajar seseorang. Apabila bakat seseorang
sesuai dengan bidang yang sedang dipelajarinya, maka bakat itu akan mendukung
proses belajarnya sehingga kemungkinan besar ia akan berhasil.
Pada dasarnya setiap orang mempunyai bakat atau potensi untuk mencapai
prestasi belajar sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Karena itu bakat juga
diartikan sebagai kemampuan dasar individu untuk melakuakan tugas tertentu tanpa
tergantung upaya pendidikan dan latihan. Individu yang telah mempunyai bakat
tertentu, akan lebih mudah menyerap informasi yang berhubungan dengan bakat yang
dimilikinya. Misalnya siswa yang berbakat dibidang bahasa akan lebih mudah
45Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru., h. 33.
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mempelajari bahasa-bahasa yang lain selain bahasanya sendiri. Selain itu yang
menjadi faktor psikologis lainnya adalah disiplin. Disiplin diri adalah kemampuan
diri yang kuat untuk mempertahankan diri dari bermacam-macam gangguan dalam
belajar. Misal, seorang anak akan tetap belajar walaupun ada acara televisi yang
menarik.
1. Faktor Eksternal
Selain faktor internal, faktor eksternal juga dapat mempengaruhi proses
belajar anak. Faktor eksternal yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi
faktor lingkungan sosial dan non-sosial.46
a) Lingkungan sosial
Lingkungan sosial anak dapat menimbulkan kesulitan dalam belajar.
Linkungan sosial dibagi manjadi tiga, yaitu:
(1) Lingkungan sosial sekolah
Pendidikan di sekolah bukan sekedar bertujuan untuk melatih siswa supaya
“siap pakai” untuk kerja atau mampu meneruskan ke jenjang pendidikan berikutnya
atau mencapai angka rapor, melainkan untuk membentuk peserta didik manjadi
manusia sejati. Proses pembentukan manusia sejati sudah mulai sejak anak hidup
dalam keluarga, kemudian dilanjutkan di sekolah, di masyarakat, di dunia kerja dan di
lingkungan sekitar.
Di sekolah, untuk membentuk manusia sejati ada salah satu harapan dari
pendidik yaitu Self Regulated Learner (SRL). SLR adalah murid-murid yang
memiliki kemampuan belajar tinggi dan disiplin sehingga mereka membuat belajar
itu lebih mudah dan menyenangkan. Namun harapan itu tidak akan terwujud jika
46Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru., h. 43.
110
lingkungan sekolah seperti guru, administrasi, dan teman-teman sekelas tidak
mendukung.
Faktor-faktor yang dapat menghambat anak belajar di sekolah adalah:
1) Metode mengajar
Dalam mengajar guru memerlukan metode yang cocok. Metode ini
dimaksudkan agar materi yang disampaikan oleh guru terasa menarik dan siswa
mudah menyerapnya.
2) Kurikulum
Kurikulum yang kurang tepat dapat menjadi salah satu faktor yang dapat
menimbulkan kesukaran belajar. Kurikulum sangat penting dan selalu ada dalam
sebuah instansi pendidikan. Kurikulum pendidikan harus disesuaikan dengan
perkembangan psikologi anak.
3) Penerapan disiplin
Disiplin dalam sebuah sekolah sangat diperlukan untuk meengontrol kegiatan
siswa di sekolah. Namun kedisiplinan yang terlalu ketat akan membuat siswa merasa
terkekang dan merasa ruang geraknya dibatasi.
4) Hubungan siswa dengan guru maupun teman
Suasana sebuah kelas didukung oleh peran guru dan anggota kelas. Jika
suasana kelas tidak mendukung, maka dapat menghambat proses belajar anak.
Hubungan siswa dengan guru, siswa dengan teman juga perlu dibangun sedemikian
rupa sehingga tercipta suasana ynag baik dan nyaman bagi siswa, sehingga mereka
betah menjadi bagian dari kelas.
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5) Tugas rumah yang terlalu banyak
Guru memberikan tugas untuk siswa merupakan hal yang wajar. Tetapi siswa
akan merasa jenuh dengan tugas yang terlalu banyak. Bagi sebagian siswa tugas
merupakan beban. Hal seperti inilah yang akan menghambat proses belajar anak.
6) Sarana dan prasarana
Keberhasilan belajar anak juga didukung oleh sarana dan prasarana yang ada.
Sarana dan prasarana yang memadai juga membantu tercapainya hasil belajar yang
maksimal.
b) Lingkungan sosial masyarakat
Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa juga mempengaruhi
proses belajar anak. Lingkungan siswa yang kumuh, banyak pengangguran, dan
banyak teman sebaya di lingkungan yang tidak sekolah dapat menjadi faktor yang
menimbulkan kesukaran belajar bagi siswa. Misalnya siswa tidak memiliki teman
belajar dan diskusi maka akan merasa kesulitan saat akan meminjam buku atau alat
belajar yang lain.
(1) Lingkungan keluarga
Keluarga merupakan tempat pertama kali anak belajar. Oleh karena itu,
lingkungan keluarga sangat mempengaruhi proses belajar anak. Faktor dari keluarga
yang dapat menimbulkan permasalahan belajar anak adalah:
(a) Pola asuh orang tua. Setiap orang memiliki pola atau cara yang berbeda dalam
mendidik anak. Pola asuh yang selalu mengekang anak akan membuat anak
sulit dan bahkan tidak dapat mengembangkan kemampuan dan bakat yang
dimiliki.
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(b) Hubungan orang tua dan anak. Hubungan yang tidak harmonis antara orang
tua dan anak akan membuat anak tidak betah di rumah. Dengan begitu anak
tidak akan bisa melaksanakan aktivitas belajarnya dengan baik.
(c) Keadaan ekonomi keluarga. Meskipun tidak mutlak, perekonomian keluarga
dapat menjadi salah satu penghambat anak. Ada kemungkinan anak menjadi
minder dan malu bergaul dengan teman karena masalah ekonomi keluarganya.
Dengan perasaan minder anak akan mudah tersinggung, kecil hati, dan
sebagainya. Akhirnya hal tersebut akan mempengaruhi hasil belajar anak.
(d) Keharmonisan keluarga. Keluarga yang tidak harmonis akan memberi
dampak negatif pada anak dalam belajar. Pertikaian atau cek-cok ayah dan ibu
akan membuat anak merasa terbebani sehingga anak menjadi kurang
semangat dalam belajar.
(e) Kondisi rumah. Kondisi rumah yang kurang memadai akan membuat anak
kesukaran dalam belajar. Letak rumah juga berpengaruh pada proses belajar
anak. Rumah yang terlalu dekat dengan jalan raya kurang efektif untuk belajar
anak.
(2) Teman sebaya
Teman sebaya dapat mempengaruhi proses belajar anak, baik teman sebaya
dalam lingkup sekolah maupun tempat tinggal atau masyarakat. Pada usia anak-anak
dan remaja, jiwa yang dimiliki masih labil, emosional, pemarah, dan juga rasa egois
sangat besar. Biasanya tejadi kekerasan di sekolah yang dilakukan oleh teman sebaya
atau kawan bermain. Hal tersebut disebabkan oleh perbedaan atau bahkan persaingan
yang menimbulkan sikap saling mengejek, mendorong, memukul bahkan kekerasan
verbal.
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Kekerasan sebagai gangguan emosi pada dasarnya tidak hanya menyerang
orang lain, tetapi juga menyerang diri sendiri. Persoalan kekerasan dilihat dari
lapangan psikologi pendidikan mencoba mengarahkan pada lingkungan
sekolahtempat anak belajar berinteraksi dengan teman sebaya.
Interaksi sosial yang tidak sehat antar teman sebaya di sekolah dipengaruhi faktor
lingkungan dari luar yang dibawa ke sekolah oleh peserta didik yang berujung pada
tindakan kekerasan. Belajar yang tidak menyenangkan juga membuat anak merasa
tertekan dan bertindak nakal. Sebenarnya kekerasan yang terjadi di kalangan siswa
dibentuk dari pengalaman-pengalaman lama.
Teman sebaya yang seharusnya bisa untuk memperoleh informasi dan
perbandingan tentang dunia sosisal, prinsip keadilan malalui konflik yang terjadi
dengan teman, bisa untuk belajar tentang konsep gender juga dapat berpengaruh
negatif bagi anak. Misalnya kebiasaan-kebiasaan buruk yang dimiliki kawan
sebayanya akan mudah mempengaruhi diri anak. Kebiasaan buruk yang mudah ditiru
biasanya dari ucapan atau tindakan.
(3) Faktor lingkungn non-sosial
Faktor yang termasuk lingkungan non-sosial adalah lingkungan alamiah.
Yang dimaksud dengan lingkungan alamiah adalah kondisi yang segar, tidak panas
dan tidak dingin, sinar tidak terlalu silau, tidak terlalu gelap, dan tenang.
Saat timbul hambatan dalam belajar, hambatan tersebut harus segera diatasi.
Dengan diatasinya hambatan tersebut maka proses belajar dapat berjalan dengan baik
dan dapat mencapai hasil belajarr yang maksimal. Cara mengatasi hambatan belajar





Kembali merujuk pada beberapa uraian yang telah dikemukakan pada uaian
sebelumnya, maka dalam bab ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan, yakni:
1. Upaya guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Simboro Kabupaten
Mamuju Sulawesi Barat dalam membangkitkan minat, motivasi dan hasil belajar
siswa adalah upaya guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Simboro
Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat dalam membangkitkan minat belajar siswa
adalah memanfaatkan minat-minat yang telah ada pada diri setiap siswa, juga
guru dapat melakukan upaya membentuk minat-minat baru pada diri siswa,
memberikan informasi pada siswa mengenai hubungan antara suatu bahan
pengajaran yang akan diberikan dengan pengajaran yang lalu, dan menguraikan
kegunaannya bagi siswa di masa yang akan datang, memberi tugas kreasi kepada
siswa sesuai dengan materi pembelajaran, dan guru melibatkan siswa secara
langsung dalam pembelajaran agar dapat membangkitkan minat belajar siswa.
Upaya pengembangan motivasi belajar yang sering diterapkan guru bidang studi
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Simboro Kabupaten Mamuju antara
lain (1) Mengajar dengan menggunakan pembelajaran yang komunikatif dan
kreatif, (2) Memberikan reward atau hadiah, (3) Memberikan hukuman, (4)
Memberikan nilai secara objektif (5) Memberikan kesempatan siswa untuk
memperbaiki kesalahan, (6) Buatlah tugas yang menantang namun realistis dan
sesuai, (7) Membantu permasalahan siswa, (8) Ketaladanan, (9) Menjadikan
siswa sebagai peserta belajar aktif, (10) Memberikan tugas yang menantang
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namun realistis dan sesuai, (11) Menciptakan suasana kelas yang kondusif, (12)
Memberikan tugas secara proporsional, dan (13) Menghargai kesuksesan dan
keteladanan siswa. Upaya mengembangkan atau meningkatkan hasil belajar
siswa yang dimotori guru khususnya guru bidang studi pendidikan agama Islam
adalah mendisplay hasil karya siswa, menerapkan metode pembelajaran
kooperatif yakni suatu pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4-6
orang dengan struktur kelompok heterogen, dan menerapkan sistem pendekatan
pembelajaran dengan kasih sayang, keteladanan, dan menekankan kepada siswa
bahwa belajar adalah memahami makna bukan hafalan, sehingga siswa mampu
mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan mereka sehari-hari.
2. Penghambat bagi guru dalam upaya peningkatan minat dan motivasi belajar
siswa guna mencapai hasil belajar atau prestasi belajar yang menggembirakan
sulit terwujud adalah (a) kurangnya media pembelajaran pendidikan agama
Islam, (b) keadaan atau kondisi siswa yang lingkungannya apatis baik lingkungan
keluarga ataupun lingkungan masyarakat, (c) kurang enaknya kondisi fisik siswa,
frustrasi, materi terlalu sulit, dan persaingan yang tidak sehat bagi kalangan
siswa, (d) guru tidak mendapatkan umpan balik dari siswa, dan (e) ada diantara
siswa yang mengalami penyimpangan perilaku (kurangnya tata krama) dalam
hubungan intersosial. Upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi
hambatan pada proses pembelajaran siswa karena kurangnya media pembelajaran
adalah (1) berusaha sekemampuan mungkin menggunakan media pembelajaran
yang ada guna mengantarkan isi pelajaran kepada si penerima pelajaran, (2)
berusaha menggunakan media pembelajaran seperti papan tulis untuk dijadikan
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tempat praktek siswa menulis dan membaca Al-Qur'an, kondisi atau keadaan
lingkungan siswa yang apatis, maka upaya guru menghadapinya adalah
melakukan upaya pendekatan kekeluargaan dan memberikan bimbingan belajar
pada siswa di luar jam pembelajaran yakni dalam bentuk les terutama pada
materi membaca dan menulis Al-Qur'an, dan kurangnya kondisi fisik siswa,
materi terlalu sulit, dan persaingan yang tidak sehat, maka upaya yang dilakukan
guru adalah upaya menempatkan siswa pada posisi duduk terdepan agar mudah
mendengar dan bagi yang terganggu penglihatannya pun akan jelas dilihat jika
guru menuliskan contoh di papan tulis, sedangkan materi terlalu sulit dan
persaingan yang tidak sehat bagi kalangan siswa, dapat diatasi melalui upaya
strategi dan metode pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa dan persaingan yang tidak sehat dapat diatasi melalui upaya penegakan
kedisiplinan kelas, guru tidak mendapatkan umpan balik dari siswa, maka upaya
dilakukan adalah mengalihkan perhatian siswa melalui strategi dan metode
belajar yang bervariasi, dan siswa yang mengalami penyimpangan perilaku
(kurangnya tata krama) dalam hubungan intersosial, maka upaya yang dilakukan
guru adalah mendekati anak dengan pendekatan kekeluargaan, menjalin
hubungan harmonis dengan keluarga siswa.
B. Implikasi Penelitian
Dengan memperhatikan secara keseluruhan hasil penelitian tentang analisis
minat, motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam
di SMPN 1 Simboro Mamuju Sulawesi Barat, peneliti dapat memberikan beberapa
catatan yang dianggap penting untuk mendapat perhatian dari keseluruhan
komponen pengelola dan pembina pada SMPN 1 Simboro, sehingga upaya
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pelaksanaan dan pengembangan serta peningkatan minat, motivasi belajar siswa
dapat teraktualitasasi guna mencapai hasil belajar atau prestasi belajar yang
memuaskan.
Adapun catatan yang dianggap penting untuk mengaplikasikan
pengembangan minat dan motivasi belajar dalam rangka mencapai hasil belajar atau
prestasi belajar yang memuaskan adalah:
1. Guru dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa sehingga hasil
belajar mereka dapat memuaskan atau mencapai hasil yang menggembirakan.
2. Guru sedapat memberdayakan minat-minat yang telah ada dalam diri siswa dan
membentuk minat-minat baru pada diri siswa, guru harus mampu mendorong
siswa supaya aktif dalam pembelajaran, sehingga minat dan aktivitas belajar
siswa semakin meningkat.
3. Seluruh stakeholder yang ada agar dapat menjalin kerjasama yang baik dalam
rangka peningkatan minat, motivasi dan hasil belajar siswa.
Pada akhirnya penulis tetap berharap semoga hasil penelitian ini dapat
memberikan manfaat terutama pada pengembangan diri penulis. Demikian pula agar
hasil penelitian ini mampu memberikan informasi dan bahan pertimbangan kepada
pihak pengelola SMPN 1 Simboro Kabupaten Mamuju baik pada masa sekarang
secara khusus maupun ke depan, dan kepada istansi pemerintah yang mempunyai
kewenangan dalam pembinaan dan pengelolaan lembaga-lembaga pendidikan
senantiasa mendapat prioritas utama dalam mencetak generasi penerus bangsa.
Demikian pula kepada peneliti-peneliti yang bermaksud mengadakan penelitian
berikutnya yang berkaitan dengan hal tersebut, diharapkan sumbangsihnya dalam
rangka lebih meningkatkan peran sertanya demi tercapainya tujuan bersama.
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